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ABSTRAK 

Wahyuni, Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah BRI Menjadi 
Agen BRILink di BRI Unit Tadokkong Pinrang (Analisis perbankan Syariah) 
(dibimbing oleh Damirah dan Fahmiah Akilah) 

Program Laku Pandai dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam peraturan 
Otoritas Jasa Keuangan No 19/POJK.03/2014 tentang layanan keuangan tanpa kantor 
dalam rangka keuangan Inklusif, dan adanya perbankan yaitu Bank BRI yang telah 
menerapakan program Laku Pandai (BRILink) dan banyaknya nasabah yang menjadi 
Agen BRILink menandakan adanya faktor yang mempengaruhinya sehingga  menjadi 
alasan penelitian ini dilakukan. Adapun tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui 
bagaimana pelaksanaan BRILink, faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah BRI 
menjadi Agen BRILink, dan bagaimana prinsip perbankan syariah terhadap layanan 
BRILink DI BRI unit Tadokkong Pinrang. 

Metode penelitian yang digunakan ialah penelitian kualitatif dengan 
pendekatan deskriptif, Teknik pengumpulan data yaitu observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Adapun narasumber yaitu  pegawai bank BRI dan 10 agen BRILink 
dan 2 Masyarakat yang menggunakan layanan BRILink. Teknik analisis data yaitu 
reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa pelaksanaan laku pandai 
BRILink di BRI unit Tadokkong Pinrang membantu memudahkan mayarakat dalam 
melakukan transaksi perbankannya tanpa harus datang ke bank. Dan pihak bank 
memberikan syarat kepada nasabah yang ingin menjadi agen. Faktor yang 
mempengaruhi keputusan nasabah BRI menjadi Agen yaitu dipengaruhi oleh faktor 
pribadi berupa usia, pekerjaan dan lingkungan ekonomi. faktor sosial yaitu keluarga 
dan teman dan faktor budaya. Layanan BRILink di BRI unit Tadokkong sudah 
memenuhi prinsip-prinsip perbankan syariah dalam melayanai nasabah yaitu AI-
hurriyah (kebebasan), Al-musâwah (persamaan atau kesetaraan), Al-'adâlah 
(keadilan), Al-Ridhâ (kerelaan, rida sama rida), Al-shidq (kejujuran dan kebenaran), 
dan AI-kitâbah (tertulis). 

 

Kata kunci : Pelaksanaan BRILink, Faktor Keputusan, Layanan BRILink  
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TRANSLITERASI DAN SINGKATAN 

A. Transliterasi 

1. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lain lagi dilambangkan dengan 

huruf dan tanda. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin: 

Huruf Nama  Huruf Latin Nama 

 Alif ا
 Tidak 

dilambangkan 

Tidak 

dilambangkan 

 Ba ب
 

B Be 

 Ta ث
 

T Te 

 Tha ث
 

Th te dan ha 

 Jim ج
 

J Je 

 Ha ح
 

ḥ 
ha (dengan titik 

di bawah) 

 Kha خ 
 

Kh ka dan ha 

 Dal ز
 

D De 

 Dhal ش
 

Dh de dan ha 

 Ra ر
 

R Er 

 Zai ز
 

Z Zet 

 Sin س
 

S Es 
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 Syin ش
 

Sy es dan ye 

 Shad ص
 

ṣ 
es (dengan titik 

di bawah) 

 Dad ض
 

ḍ 
de (dengan titik 

di bawah) 

 Ta ط
 

ṭ 
te (dengan titik 

di bawah) 

 Za ظ
 

ẓ 
zet ((dengan titik 

di bawah) 

 ain  ع
 

  
koma terbalik ke 

atas 

 Gain غ
 

G Ge 

 Fa ف
 

F Ef 

 Qaf ق
 

Q Qi 

 Kaf ك
 

K Ka 

 Lam ل
 

L El 

 Mim م
 

M Em 

 Nun ي
 

N En 

ْ Wau 
 

W We 

َ Ha 
 

H Ha 

 Hamzah ء
 

  Apostrof 

ٕ Ya 
 

Y Ye 

Hamzah (ء) yang di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apapun. 

Jika terletak di teng h  t u di  khir  ditulis deng n t nd  (   ). 

2. Vocal 

a. Vokal tunggal (monoftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
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harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا

 Kasrah I I ا

 Dammah U U ا

b. Vokal rangkap (diftong) bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

ْٖ۔َ  fathah dan ya Ai a dan i 

ْْ۔َ  fathah dan wau Au a dan u 

Contoh: 

 kaifa : كيَْفَ

 ḥaula : حَْْلَ

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harkat 

dan Huruf 
Nama 

Huruf 

dan Tanda 
Nama 

ٔ۔َا / ۔َ  
fathah dan alif atau 

ya 
Ā 

a dan garis di 

atas 

ٖ٘ـِ   kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

 ْ٘ ُ  dammah dan wau Ū u dan garis di ـ
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atas 

Contoh: 

  māt : هَاثَ 

 r mā : رَ هَی

  qīl :   قيِْلَ

 y mūtu : يهَُّْجُ

4. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua: 

a. ta marbutah yang hidup atau mendapat harkat fathah, kasrah dan dammah, 

transliterasinya adalah [t]. 

b. ta marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang terakhir dengan ta  marbutah diikuti oleh kata yang 

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh: 

 ّْ ضَتُ الذٌََّتِرَ  : rauḍah al-jannah atau rauḍatul jannah 

ل٘فَاضِاَتِال٘وَسيٌِْتُ اَ   : al-madīnah al-fāḍilah atau al- madīnatul fāḍilah 

 al-hikmah :  الَ٘حكِوَْت

5. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah  atau  tasydid  yang  dalam  sistem  tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid ( ّــ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā : ربٌَََّا
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 Najjainā : ٌَريٌََّْا

ُ  al-haqq : الَ٘حَقّ

 al-hajj : الَ٘حَدُّ

 nuʻʻima : ٌُعَّنَ

ٌ  ʻaduwwun : عسَُّْ

Jika huruf ٓ bertasydid diakhir sebuah kata dandidahului oleh huruf kasrah     

ّٖ  ۔۔ِ )  ) maka transliterasi seperti huruf maddah (i). 

 Contoh: 

ٌ  ʻAr bi (buk n ʻAr biyy  t u ʻAraby) : عرََبِّٖ

 ʻAli (buk n ʻAlyy  t u ʻAly) : علٌَِّٖ

6. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 

lam ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 

biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. 

Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata 

sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 

mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) : الَشوَسُْ

لتَُزَ ل٘زه لاَ   : al-zalzalah (bukan az-zalzalah) 

لفلَس٘فَتَُا  : al-falsafah 

لب٘لآِسُا   :al-bilādu 
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7. Hamzah 

Atur n tr nsliter si huruf h m  h menj di  postrof (   ) h ny  berl ku b gi 

hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun bila hamzah terletak diawal 

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 

Contoh: 

ىَ تأَورُُْْ  : ta’murūna 

ءُ الٌَّ ّْ  : al-nau’ 

ءٌ شَْٖ  : syai’un 

ورِجُْٲ  : Umirtu 

8. Kata Arab yang lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 

yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, 

atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur’an (dar Qur’an), Sunnah. Namun 

bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka mereka 

harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Fī ẓilāl al-qur’an 

Al-sunnah qabl al-tadwin 

Al-ibārat bi ‘umum al-lafẓ lā bi khusus al-sabab 
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9. Lafẓ al-Jalalah ) اللَّ (    

K t  “All h” y ng did hului p rtikel seperti huruf j r d n huruf l inny   t u 

berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

 billah بِاللَِّ  Dīnullah سيِيْاُللَِّ

Adapun ta marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. 

Contoh: 

للَُُِّمْفِٖرحَوْتَِا  Hum fī r hm tillāh 

10. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan  Arab  tidak  mengenal  huruf kapital, dalam transliterasi 

ini huruf tersebut digunakan juga berdasarkan pada pedoman ejaan Bahasa Indonesia 

yang berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital 

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak 

pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf 

kapital (Al-). 

Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lalladhī  bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadan al-ladhī unzila fih al-Qur’an Nasir al-Din al-Tusī 

Abū Nasr al-Farabi 
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Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abū 

(Bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus 

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 

Abū al-Walid Muhammad ibnu Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd,Abūal-Walīd 

Muhammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walid MuhammadIbnu) 

Naṣr Ḥamīd Abū Zaid, ditulis menjadi: Abū Zaid, Naṣr Ḥamīd (bukan:Zaid, 

Naṣr Ḥamīd Abū) 

B. Singkatan 

       Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

swt. = subḥānahū wa ta‘āla 

saw. = ṣallallāhu ‘alaihi wa sallam 

a.s. = ‘alaihi al- sallām 

H = Hijriah 

M = Masehi 

SM = Sebelum Masehi 

l. = Lahir tahun 

w. = Wafat tahun 

QS …/…: 4 = 
QS al-Baqarah/2:187 atau QS 

Ibr hīm/ …   y t 4 

HR = Hadis Riwayat 

       Beberapa singkatan dalam bahasa Arab: 

 صفحت = ص

 بسْي وكاي = زّ

 صلٔالِلّ عليَ ْسلن = صِعٔ
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 طبعت = ط

 بسْيٌاشر = سى

 إلٔآذرُا/إلٔآذرٍ = الد

 جزء = خ

Beberapa singkatan yang digunakan secara khusus dalam teks 

referensi perlu dijelaskan kepanjangannya, diantaranya sebagai berikut: 

ed.  : Editor (atau, eds. [dari kata editors] jika lebih dari satu orang editor). 

K ren  d l m b h s  Indonesi  k t  “editor” berl ku b ik untuk s tu  t u 

lebih editor, maka ia bisa saja tetap disingkat ed. (tanpa s). 

et al. : “D n l in-l in”  t u “d n k w n-k w n”  (singk t n d ri et alia). Ditulis 

deng n huruf miring. Altern tifny   digun k n singk t n dkk. (“d n k w n-

k w n”) y ng ditulis deng n huruf bi s /teg k. 

Cet. : Cetakan. Keterangan frekuensi cetakan buku atau literatur sejenis. 

Terj. : Terjemahan (oleh). Singkatan ini juga digunakan untuk penulisan karya 

terjemahan yang tidak menyebutkan nama penerjemahnya. 

Vol. : Volume. Dipakai untuk menunjukkan jumlah jilid sebuah buku atau 

ensiklopedi dalam bahasa Inggris. Untuk buku-buku berbahasa Arab 

biasanya digunakan katajuz. 

No.  : Nomor. Digunakan untuk menunjukkan jumlah nomor karya ilmiah berkala 

  seperti jurnal, majalah, dan sebagainya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekarang ini perkembangan dalam perbankan mengalami banyak kemajuan. 

Hal ini ditandai dengan berkembangnya lembaga-lembaga keuangan. Bank dikenal 

sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya menerima simpanan giro, 

tabungan dan deposito. Kemudian bank dikenal sebagai tempat untuk meminjam 

uang, bagi masyarakat yang membutuhkannya. Disamping itu bank juga dikenal 

sebagai tempat untuk menukar uang, memindahkan uang, dan menerima segala 

macam bentuk pembayaran dan setoran seperti pembayaran listrik, telepon, air, pajak, 

uang kuliah, dan pembayaran lainnya.1 

Peranan perbankan di dalam kehidupan sangat penting, mengingat kebutuhan 

manusia untuk bertransaksi dan menyimpan uang secara aman, bisa dikatakan bahwa 

perbankan dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Masyarakat yang ada di 

Indonesia sudah banyak melakukan transaksi - transaksi ekonomi untuk memenuhi 

kehidupan sehari-hari, baik transaksi jual beli, simpan pinjam, maupun sistem 

lainnya. Namun seiring dengan berkembangnya zaman dan pesatnya sistem pola dan 

teknologi pembayaran dalam melakukan transaksi ekonomi terus mengalami 

perubahan. Maka dari itu, tingkat persaingan ekonomi pun semakin meningkat baik 

itu dari sektor perusahaan bank maupun non bank. 

Perbankan adalah suatu perusahaan yang merupakan pusat kepercayaan 

masyarakat untuk mengelola kegiatan usaha mereka dalam melakukan transaksi 

                                                           
1
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, (Jakarta: Rajawali Pers,2014), h. 24. 
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seperti simpan pinjam, transfer dan lain sebagainya. Maka dari itu bank harus mampu 

melayani dan memberikan kenyamanan dan keamanan kepada masyarakat sebagai 

nasabah untuk tetap mendapatkan kepercayaannya dalam lembaga tersebut. Dalam 

menghadapi era industri 4.0  perbankan turut melakukan berbagai inovasi untuk 

bersaing dengan kompetitor, yaitu dengan cara menerapkan teknologi dalam 

memudahkan transaksi-transaksi yang dilakukan nasabah.  

Perkembangan dari teknologi perbankan sudah semakin canggih, tetapi masih 

banyak masyarakat belum menjangkau layanan dari perbankan dikarenakan beberapa 

faktor, diantaranya adalah akses ke lokasi yang sulit dijangkau, sambungan internet 

kurang memadai  serta kurangnya edukasi kepada masyarakat mengenai fungsi dari 

perbankan. Kendala lain yang dihadapi oleh pihak penyedia jasa keuangan sendiri 

yaitu keterbatasan jangkauan dari pelayanan pihak perbankan karena cangkupan 

wilayah yang sangat luas, sehingga jaringan kantor belum menjangkau pelayanan di 

wilayah masyarakat yang ada. Semua pihak perbankan ingin mengatasi hal tersebut 

dan ingin memperbanyak jaringan di wilayah tersebut, hanya saja biaya dalam 

mendirikannya pasti memiliki dana yang besar. Dalam rangka meningkatkan dan 

mencapai keuangan inklusif Otoritas Jasa Keuangan mengeluarkan program Laku 

pandai yang tertuang dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 19 

/POJK.03/2014 tentang Layanan Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan 

Inklusif.
2
 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerapkan program Laku Pandai yang 

diselenggarakan oleh perbankan di seluruh wilayah Indonesia dalam rangka untuk 

                                                           
2
  OJK.go.id  “POJK Nomor 19/POJK.03/2014” (di kses 26  gustus 2023)  

https://www.ojk.go.id/id/kanal/perbankan/regulasi/peraturan-ojk/Pages/9peraturan-otoritas-jasa-keuangan-tentang-layanan-keuangan-tanpa-kantor-dalam-rangka-keuangan-inklusif.aspx#:~:text=Peraturan%20Otoritas%20Jasa%20Keuangan%20Nomor%2019%2FPOJK.03%2F2014%20tentang%20Layanan,timbul%2C%20dan%20mendukung%20terwujudnya%20Keuangan%20Inklusif%20di%20Indonesia.
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menyediakan produk-produk dari keuangan yang dibutuhkan, mudah dipahami dan 

dijangkau oleh masyarakat dalam melancarkan kegiatan perekonomian, sehingga 

terbentuklah pemerataan dan peningkatan ekonomi masyarakat.
3
 Oleh karena itu, 

dalam mencapai keuangan inklusif OJK membentuk program Branchless Banking 

yang merupakan program dengan perluasan jangkauan layanan perbankan tanpa 

bertumpu pada kantor cabang, memanfaatkan media teknologi, serta dibantu oleh 

agen seperti toko, kantor pos, perorangan, dan lain sebagainya.  

PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, (persero) yang biasa disebut dengan bank 

BRI merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak 

didalam dunia perbankan yang sudah berdiri sejak tahun 1895.
4
 BRI merupakan 

Salah satu perbankan yang telah menerapkan program Laku Pandai dari OJK yang 

dikenal dengan layanan BRILink. BRILink merupakan perluasan layanan BRI 

dengan menjalin kerja sama dengan nasabah sebagai agen bank yang dapat melayani 

kebutuhan keuangan bagi masyarakat secara real time online, serta adanya sharing 

fee.
5
 BRILink juga didukung perangkat alat Electronic Data Capture (EDC) yang 

nantinya akan dipinjamkan untuk para agen BRILink, EDC adalah mesin gesek kartu 

yang dapat digunakan untuk menerima transaksi pembayaran. Agen BRILInk adalah 

nasabah yang mempunyai rekening di bank BRI dan mengajukan serta memenuhi 

semua persyaratan untuk menjadi agen BRILink. Dengan adanya agen BRILink 

nasabah ataupun masyarakat bisa terbantu untuk melakukan transaksi dengan tidak 

harus langsung datang ke bank. Melalui agen BRILink, nasabah BRI maupun 

                                                           
3
 OJK.go.id  “L ku P nd i” (di kses 26  gustus 2023) 

4
  Nurul Qomariyah Pramisti,  "Sejarah BRI", https://tirto.id/bnh9 ( Diakses 20 Juni 2023) 

5
  Bri.co.id  “BRLINK”  https://bri.co.id/tentang-brilink (diakses 26 agustus 2023) 

https://tirto.id/bnh9
https://bri.co.id/tentang-brilink


4 

 

 
 

masyarakat umum lainnya bisa mendapatkan pelayanan yang sama baiknya seperti 

yang didapatkan di kantor. Masyarakat dapat melakukan setoran tabungan, penarikan 

secara tunai serta melakukan transaksi transfer atau pembayaran lainnya melalui 

agen.
6
 

Sejak diluncurkan pada tahun 2014, persebaran agen BRILink telah tumbuh 

sangat pesat. Pada akhir tahun 2017, BRI memiliki 279.750 agen BRILink yang 

melakukan transaksi dengan total volume mencapai 238 triliun. Jumlah agen 

meningkat pesat pada tahun 2018 menjadi 401.550 dengan volume transaksi  yang 

melonjak mencapai 512,7 triliun. Pada bulan Maret 2019, jumlah agen BRILink telah 

mencapai 406.173, naik sekitar 5000 agen dari angka akhir Desember 2018 yang 

mencapai 401.550 agen, Hingga pada akhir  tahun  2022  BRILink  telah  memiliki  

552.709  agen  BRILink.
7
 BRILink  telah memiliki Kenaikan dari jumlah transaksi 

dan jumlah agen merupakan bukti bahwa kehadiran BRILink disambut baik oleh 

seluruh masyarakat Indonesia. 

Bank BRI Unit Tadokkong  merupakan salah satu bank yang ada di kabupaten 

pinrang yaitu tepat di desa bungi kecamatan duampanua dimana agen BRILink 

berkembang dari tahun 2015 hingga 2022. Seluruh lapisan masyarakat di daerah 

tersebut  tentunya membutuhkan layanan perbankan. Seiring dikenalnya layanan dari 

BRILink oleh masyarakat, jumlah agen BRILink pun terus meningkat, dan pada 

                                                           
6
Yoli w n H  “Kinerja Agen Branchless Banking Terus Tumbuh”  Website 

Kontan.http://amp.kontan.co.id/news/kinerja-agen-branchless-banking-terus tumbuh (Di Akses 23 mei 

2023). 
7
 Fadilla Santi,Artik  R hm  S ri  „Per n n Pel y n n Agen BRIlink D l m Kel nc r n 

Perekonomi n M sy r k t di Des  Air Molek‟ Jurnal Manajemen Dan Akuntansi. vol 1, No 5, (2023). 

h 111. 

http://amp.kontan.co.id/news/kinerja-agen-branchless-banking-terus%20tumbuh
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tahun 2022 tercatat jumlah agen BRILink di BRI Unit Tadokkong sebanyak 69 agen.
8
 

Tidak menutup kemungkinan jumlah agen akan terus bertambah karena masyarakat 

lebih mudah menjangkau layanan dari perbankan melalui agen tersebut serta adanya 

dorongan diri seorang individu untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Program Laku Pandai dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dalam peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan No 19/POJK.03/2014 tentang layanan keuangan tanpa kantor 

dalam rangka keuangan Inklusif dan adanya perbankan yaitu Bank BRI yang telah 

menerapakan program Laku Pandai (BRILink), dan tingginya jumlah agen BRILink  

menunjukkan minat yang kuat dari Masyarakat terhadap layanan BRILink 

menandakan Adanya faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah BRI 

menjadi agen BRILink. maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul penelitian  

“An lisis F ktor Y ng Mempeng ruhi Keputus n N s b h BRI Menjadi Agen 

BRILink di  BRI Unit Tadokkong Pinr ng (An lisis Perb nk n Sy ri h)” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang di kemukakan diatas, maka peneliti 

bermaksud untuk mengangkat rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Bagaimana pelaksanaan BRILink di BRI Unit Tadokkong Pinrang? 

2. Faktor Apa yang mempengaruhi keputusan nasabah BRI menjadi agen 

BRILink di BRI Unit Tadokkong Pinrang ? 

3. Bagaimana Prinsip perbankan syariah terhadap layanan  BRILink di BRI 

Unit Tadokkong Pinrang ? 

                                                           
8
 Observasi, Tanggal 3 maret 2023. 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka tujuan 

penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui bagaimana pelaksanaan BRILink Yang ada di BRI Unit 

Tadokkong pinrang. 

2. Memahami faktor apa yang mempengaruhi keputusan nasabah  menjadi 

agen BRILink di BRI Unit Tadokkong.. 

3. Memahami bagaimana prinsip perbankan Syariah terhadap layanan 

BRILink di BRI unit Tadokkong. 

D. Kegunaan penelitian 

Berdasarkan yang telah diuraikan sebelumnya, maka kegunaan penelitian 

yang dicapai dalam penelitian ini adalah. 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai literatur penelitian selanjutnya 

yang relevan dengan judul. Serta dengan adanya penelitian ini diharapkan 

dapat menambah wawasan mengenai perbankan yang terkait dengan 

kerjasama keagenan antara bank dengan nasabah seperti yang dilakukan 

pada BRILink, dimana merupakan salah satu strategi bank BRI untuk 

meningkatkan tingkat inklusi keuangan pada masyarakat. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Pemerintah : Penulis berharap dengan adanya penelitian ini 

dapat berguna sebagai pengetahuan yang bersifat praktis mengenai 

Agen BRILink terutama dalam segi pelayanan. Dan bermanfaat 

sebagai bahan evaluasi pihak perbankan di dalam meningkatkan 
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layanan kepada nasabah dan menciptakan strategi khusus 

mengembangkan agen-agen BRILink di Indonesia. 

b. Bagi Masyarakat : Diharapkan dengan hasil penelitian ini nantinya 

masyarakat dapat lebih memahami tentang BRILink.  

c. Bagi Mahasiswa : Diharapkan penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

informasi dan media rujukan baik dalam keperluan akademis maupun 

non akademis.  

d. Bagi Penulis : Penelitian ini merupakan tugas akhir yang merupakan 

syarat untuk memperoleh gelar S.E pada program studi perbankan 

syariah, fakultas ekonomi dan bisnis islam. Disamping itu penelitian 

ini merupakan Suatu masukan positif dalam proses penerapan ilmu 

yang didapat selama masa kuliah. 
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BAB II 

TINJAUN PUSTAKA 

A. Tinjaun Penelitian Relevan  

Penelitian ini yang berjudul “Analisis Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan 

Nasabah BRI Menjadi Agen BRILink di BRI Unit Tadokkong Pinrang (Analisis 

Perbankan Syariah)”. Peneliti perlu melakukan suatu peninjauan terhadap penelitian 

terkait yang pernah dilakukan sebelumnya agar mendapatkan referensi sesuai dengan 

penelitian yang ingin dilakukan, serta memahami dan memperjelas perbedaan 

penelitian ini dan penelitian terdahulu, Peneliti mengambil beberapa hasil penelitian 

yang terkait dengan BRILink sebagai berikut: 

Herna K. Jurusan Perbankan Syariah Dari IAIN Parepare dengan Skripsi yang 

berjudul ”Persepsi Dan Respon Masyarakat Terhadap Layanan BRILink di Desa 

Mattunru-tunrue Kabupaten Pinrang (An lisis Perb nk n Sy ri h)”.  Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa Persepsi masyarakat terhadap layanan BRILink yang ada di 

Desa Mattunru- tunrue adalah BRILink ini dapat memudahkan dan mempercepat 

ketika masyarakat ingin melakukan transaksi perbankan. Masyarakat tidak perlu lagi 

jauh-jauh ke bank dengan menghabiskan biaya dan waktu untuk melakukan transaksi. 

Respon masyarakat terhadap layanan BRILink di Desa Mattunru- tunrue adalah 

sangat menerima dengan adanya layanan BRILink ini masyarakat tidak perlu lagi 

bertransaksi di bank BRI maupun di Bank lain dan prosesnya juga cepat dan mudah. 

Beroperasi setiap hari dan di hari libur.
9
  

                                                           
9
 Hern  K.  “Persepsi D n Respon Masyarakat Terhadap Layanan BRILink di Desa Mattunru-

tunrue K bup ten Pinr ng” (2020)  h.72. 
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Melihat dari hasil pembahasan dan hasil penelitian terdapat kesamaan peneliti 

dimana peneliti sebelumnya dan peneliti sekarang membahas tentang  BRILink, 

namun penelitian saat ini dan penelitian sebelumnya memiliki perbedaan dimana  

pada penelitian sebelumnya berfokus pada bagaimana  persepsi dan respon 

masyarakat dalam penggunaan layanan produk BRILink. Sedangkan pada penelitian 

sekarang layanan  BRILink dan memahami faktor yang mempengaruhi keputusan 

nasabah  BRI menjadi agen BRILink. 

Gustian Anita Jurusan Perbankan Syariah dari IAIN Curup dengan Skripsi 

y ng berjudul “An lisis Implement si pengemb ng n Agen BRILink D l m 

Mendukung Perekonomi n M sy r k t” Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

penelitian ini ditunjukkan untuk melihat adakah keuntungan bagi nasabah selama 

menjadi Agen BRILink, dan apakah perekonomian mereka terbantu dengan menjadi 

agen BRILink. Hasil penelitian  menunjukkan Setelah peneliti melakukan wawancara 

kepada bank, agen BRILink dan nasabah. Peneliti menyimpulkan bahwa bank 

mendapat keuntungan yaitu edukasi perbankan yang lebih efektif dan menghilangkan 

batas-batas formal layanan perbankan, kemudian keuntungan dari agen BRILink 

adalah memperoleh margin, dagangan diwarung menjadi laku, mendapatkan 

keuntungan dan membantu perekonomian mereka. sedangkan keuntungan bagi 

nasabah dengan adanya agen BRILink yaitu lokasinya lebih dekat daripada bank, 

mudah untuk dijangkau ataupun bertransaksi, tidak perlu susah payah mengantri dan 

lainnya. Perekonomian Agen sangat terbantu selama menjadi Agen BRILink dan 

masyarakat sekitar juga ikut terbantu dengan adanya BRILink.10
  

                                                           
10

 Gustian Anita, "Analisis Implementasi Pengembangan Agen Brilink Dalam Mendukung 

Perekonomian Masyarakat"  (2019). h. 74. 
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Penelitian Gustian Anita dan Penelitian sekarang Memiliki kesamaan yaitu 

membahas mengenai Agen BRILink. Dan Perbedaan yang dilihat dari penelitian 

Gustian Anita dan penelitian sekarang adalah peneliti Gustian Anita lebih 

memfokuskan Implementasi BRILink dalam mendukung perekonomian masyarakat. 

Sedangkan peneliti sekarang berfokus pada faktor yang menetukan keputusan 

nasabah menjadi agen BRILink. 

Anita Fabiola Jurusan Ilmu Ekonomi Dan Studi Pembangunan Dari 

Universit s Jender l Soedirm n deng n skripsi berjudul “F ktor-Faktor yang 

Mempengaruhi Minat Masyarakat Bertransaksi melalui Agen BRILink (Studi di Desa 

Bin ngun Kec m t n Mrebet K bup ten Purb lingg )” Berd s rk n h sil peneliti n 

dan analisis data dengan menggunakan analisis regresi berganda menunjukkan 

bahwa: (1) variabel pendapatan, usia, tingkat pendidikan, biaya jasa, kemudahan, 

kepercayaan, manfaat, dan resiko secara bersama-sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap minat bertransaksi melalui agen BRILink pada masyarakat Desa Binangun 

Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. Variabel pendapatan, usia, tingkat 

pendidikan, kemudahan, kepercayaan, manfaat, dan resiko secara parsial memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat bertransaksi melalui agen 

BRILink pada warga Desa Binangun Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga, 

sedangkan untuk variabel biaya jasa memiliki pengaruh yang negatif dan signifikan 

terhadap minat bertransaksi melalui agen BRILink pada warga Desa Binangun 

Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga. (2) variabel manfaat merupakan variabel 

yang paling berpengaruh terhadap minat bertransaksi melalui agen BRILink pada 

warga Desa Binangun Kecamatan Mrebet Kabupaten Purbalingga diantara variabel 
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lainnya yaitu pendapatan, usia, tingkat pendidikan, biaya jasa, kemudahan, 

kepercayaan, dan resiko.
11

  

Dilihat dari penelitian yang dilakukan oleh, Anita Fabiola dan penelitian 

sekarang memiliki persamaan yaitu membahas tentang BRILink. Kemudian 

Perbedaan penelitiannya adalah peneliti Anita Fabiola berfokus pada faktor yang 

mempengaruhi minat masyarakat bertransaksi melalui agen BRILink, sedangkan 

peneliti sekarang berfokus pada faktor yang menentukan keputusan nasabah BRI 

menjadi agen BRILink. 

Penelitian yang dilakukan oleh Indahyani jurusan perbankan syariah dari 

IAIN Jember deng n skripsi y ng berjudul “Str tegi Pem s r n BRILink Seb g i 

Program Laku Pandai Di Bank BRI Unit Suboh-Situbundo” Kesimpul n d ri 

penelitian ini adalah Untuk mengetahui Bagaimana strategi pemasaran yang bank 

terapkan untuk meningkatkan penjualan produk BRILink sebagai Program Laku 

Pandai di Bank BRI Unit Suboh-Situbondo. Hasil dari penelitian menunjukan 

Strategi pemasaran BRILink sebagai program laku pandai di Bank BRI Unit Suboh-

Situbondo, adalah menggunakan strategi pemasaran marketing mix yaitu strategi 

produk dalam bank BRI Unit Suboh menyesuaikan dengan kebutuhan masyarakat, 

produk BRILink yang dipasarkan sangatlah dibutuhkan oleh masyarakat terutama 

dalam bertransaksi tanpa mengantri. Strategi harga bank BRI Unit Suboh ditentukan 

oleh perusahaan BRI, untuk menjadi agen BRLink cukup dengan memiliki rekening 

tabungan yang minimal setoran awalnya hanya sekitar Rp. 100.000. Strategi 
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distribusi dalam menyalurkan, menyebarkan, serta menyampaikan produk-produknya 

memiliki area yang cukup luas meliputi daerah sekitar kantor bank hingga sampai ke 

pelosok desa. Strategi promosi produk BRILink dipromosikan dengan cara 

mendatangi langsung rumah ke rumah, iklan, media sosial dan personal selling.
12

 

Persamaan Penelitian Indahyani dengan penelelitian sekarang adalah yaitu 

sama-sama membahas tentang BRILink. Sedangkan Perbedaan penelitian Indahyani 

dan penelitian sekarang adalah peneliti Indahyani membahas tentang strategi 

pemasaran BRILink sebagai program laku pandai dalam memperluas layanan 

keagenan. Sedangkan peneliti sekarang membahas tentang faktor yang menentukan 

keputusan nasabah menjadi agen BRILink. 

Willy Shintya jurusan akuntasi dari universitas Muhammadiyah sumatera 

utara dengan skripsi yang berjudul “F ktor-faktor Yang Menentukan Keputusan 

Nasabah Dalam Menggunakan Jasa Bank Syariah ( Studi Kasus Pada Bank Syariah 

Mandiri KCP Muchtar Basri).  Kesimpulan dari penelitian ini adalah Penelitian ini 

bertujuan untuk menguji dan menganalisis faktor agama, promosi, produk, lokasi, 

fasilitas dan pelayanan mempengaruhi keputusan nasabah dalam menggunakan jasa 

Bank Syariah. Adapun sampel yang digunakan pada penelitian ini yaitu 35 nasabah 

Bank Syariah Mandiri KCP Muchtar Basri dengan metode accidental sampling. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda dengan 

pendekatan kuantitatif. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

primer. Teknik pengumpulan data primer menggunakan kuesioner. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel agama, promosi, produk, lokasi, 
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fasilitas dan pelayanan berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah. Dan 

secara parsial variabel agama, promosi, produk, lokasi, dan fasilitas tidak 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah sedangkan variabel pelayanan 

berpengaruh signifikan terhadap keputusan nasabah. 

Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian sekarang yaitu sama-sama 

membahas mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah dalam 

mennggunakan layanan bank. Sedangkan perbedaanya adalah penelitian terdahulu 

memfokuskan pada keputusan nasabah menggunakan layanan bank syariah 

sedangkan penelitian sekarang berfokus pada faktor yang mempengaruhi keputusan 

nasabah menjadi agen BRILink.
13

 

Kelima penelitian yang telah diuraikan diatas, dapat diidentifikasi letak 

perbedaan pada penelitian yang dilakukan peneliti sekarang. Perbedaan pada setiap 

penelitian sebelumnya masing-masing memiliki fokus penelitian yang berbeda. Dan 

dari kelima penelitian terdahulu diatas peneliti bisa menarik  kesimpulan, sebagai 

acuan penyajian hasil penelitian yang dianggap masih cukup relavan dengan yang 

dilakukan peneliti. Relavan  yang dimaksud adalah bukan berarti sama yang akan 

diteliti, tetapi masih dalam ruang lingkup yang sama. Kelebihan penelitian yang akan 

dilakukan sekarang ini adalah peneliti lebih fokus  terhadap pelaksanaan BRILink di 

BRI unit Tadokkong, juga Faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah BRI 

menjadi Agen BRILink dan bagaimana prinsip perbankan syariah terhadap layanan 

BRILink. Mampu menjadikan wisata desa binanga karaeng sebagai wisata yang 
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berlabel wisata syariah. Untuk itu dalam pelaksanaan penelitian ini akan 

mengeksplorasi dengan turun langsung kelapangan dengan menggunakan teknik 

penelitian kualitatif deskriptif. 

B. Tinjaun Teoritis 

1. Teori  Keputusan 

a. Pengertian Keputusan 

Keputusan adalah pilihan dari dua atau lebih kemungkinan.14 Menurut M. 

Anang Firmansyah, pengambilan keputusan adalah suatu hasil terhadap proses secara 

kognitif yang menuju pada suatu pemilihan sebagai suatu tindakan dari beberapa 

alternatif yang ada. Dalam proses pengambilan keputusan akan memberikan satu 

pilihan yang tepat, dan dapat berupa suatu tindakan atau opini terhadap pilihan yang 

telah ditentukan.15 Pengambilan keputusan merupakan salah satu bentuk perbuatan 

berpikir dan hasil dari suatu perbuatan itu disebut keputusan.
16

 Teori keputusan yaitu 

konsep mengenai pengambilan keputusan berdasarkan alternatif terbaik dari sekian 

banyak alternatif yang terdapat disaat keadaan yang tidak pasti. Keputusan 

merupakan sesuatu hal yang diputuskan, nasabah memutuskan pilihan pembelian atau 

menggunakan barang maupun jasa. 

Manusia adalah makhluk pembuat keputusan (decision making man), 

pengambil keputusan, penentu atas pilihan dari berbagai pilihan. Sepanjang hidup 

manusia terjadi pengambilan keputusan. Hal ini berarti bahwa sepanjang kehidupan 
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manusia selalu diisi oleh pengambilan keputusan. Hal ini dapat dikatakan bahwa 

“tid k  d  s  t t np  peng mbil n keputus n”. K ren  Peng mbil n keputus n 

merupakan persyaratan untuk menentukan pilihan tindakan atau perilaku. Sedangkan 

yang dimaksud pengambilan Keputusan adalah merupakan tahap-tahap yang harus 

dilakukan atau digunakan untuk membuat keputusan.
17

  

b. Tahap-tahap proses pengambilan keputusan. 

1) Pengenalan kebutuhan. 

Pengenalan masalah kebutuhan merupakan proses pembelian. dimulai 

kesadaran internal maupun eksternal. Pembeli dalam hal ini diibaratkan sebagai 

nasabah merasakan perbedaan antara keadaan aktual dengan keadaan yang 

diinginkan. Para pakar maqasid telah membagi kebutuhan ke dalam beberapa bagian 

yaitu:
18

 

a) Kebutuhan Primer (Dharuriyat) 

Kebutuhan primer adalah kemaslahatan yang menjadi dasar 

tegaknya kehidupan asasi manusia baik yang berkaitan dengan agama 

maupun dunia. Yang termasuk dalam kebutuhan primer ini adalah agama, 

jiwa, akal, keturunan dan harta.  

b) Kebutuhan skunder (hajjiyat ) 

Kebutuhan skunder adalah sesuatu yang tidak dimaksudkan untuk 

memelihara lima hal yang berkaitan dengan kebutuhan primer di atas 
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tetapi di maksudkan untuk menghilangkan kesulitan terhadap lima hal 

yang termasuk dalam kebutuhan primer tersebut. 

c) Kebutuhan tersier (tahsiniyat) 

Kebutuhan tersier adalah tingkat kebutuhan yang apabila tidak 

terpenuhi tidak mengancam eksistensi salah satu dari kelima pokok di 

atas serta tidak pula menimbulkan kesulitan. 

2) Pencarian informasi  

merupakan proses keputusan  mencari informasi lebih banyak untuk tertarik 

tidaknya terhadap produk. Pencarian informasi bisa mulai dilakukan saat nasabah 

memandang bahwa kebutuhan tersebut dipenuhi dengan menikmati jasa dan 

melakukan pembelian produk. 

3) Evaluasi alternatif  

Evaluasi alternatif adalah pembelian atau menggunakan merek produk atau 

jasa yang paling disukai dikarenakan sikap orang lain dan faktor situasional. Dalam 

tahap ini nasabah akan dihadapkan pada pilihan yang berkaitan dengan manfaat yang 

diharapkan. Hal yang menarik bagi nasabah berbeda misalnya nasabah 

memperhatikan produk yang ada di bank dan pelayanan yang diberikan oleh bank 

lebih menentukan keinginan nasabah untuk memutuskan menjadi teman BRI dengan 

menjadi agen 

4) Keputusan pembelian  

Pada tahap evaluasi, nasabah membentuk preferensi antara produk yang 

dibawa bank dalam kelompok pilihan. Nasabah juga akan membentuk minat 

pembelian untuk membeli produk yang paling baik.  

5) Perilaku pasca pembelian  
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Setelah menggunakan produk dari bank, nasabah akan merasakan tingkat 

kepuasan atau ketidakpuasan tertentu. Akhirnya nasabah pula akan melakukan 

tindakan saat menggunakan produk. 

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah 

Pemahaman terhadap perilaku nasabah akan memberikan manfaat, baik 

kepada nasabah maupun bagi pemasar bank. Bagi nasabah, dengan memahami 

perilaku nasabah, maka akan lebih bijak dalam mengambil keputusan karena tahu 

terhadap strategi yang dilakukan oleh pemasar, sehingga tidak mudah terpedaya oleh 

iklan dan persuasi yang dilakukan oleh tenaga penjual. Bagi karyawan yang bergerak 

dibidang pemasaran di bank, pemahaman terhadap perilaku nasabah akan 

membuatnya lebih kreatif dan tepat dalam merancang strategi dan bauran pemasaran 

bank.
19

 

Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumen adalah sebagai berikut.
20

 

1) Faktor Pribadi 

Faktor  Pribadi adalah pola  kebiasaan  seseorang  yang  dipengaruhi  oleh  

lingkungan terdekat   dalam   menentukan   pilihan,   kemudian   diekspresikan   

dalam   suatu   tindakan. Keputusan  seseorang  untuk  membeli atau menggunakan 

suatu barang atau jasa juga  dipengaruhi  oleh  karakteristik  pribadi  yang  unik dari  

masing-masing  individu,  seperti  jenis  kelamin,  usia  dan  tahapan  dalam  siklus  

hidup, kepribadian, konsep diri dan gaya hidup.  Indikator faktor pribadi : 

a) Usia Dan Tahap Siklus Hidup  
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Orang  membeli atau menggunakan   suatu  barang  dan  jasa  yang  

berubah-ubah  selama  hidupnya.  Mereka makan   makanan   bayi   pada   

waktu   tahun-tahun   awal   kehidupannya,   memerlukan makanan   paling   

banyak   pada   waktu  meningkat   besar   dan menjadi   dewasa,   dan 

memerlukan  diet  khusus  pada  waktu  menginjak  usia  lanjut.  Selera  orang  

pun  dalam pakaian, perabot dan rekreasi berhubungan dengan usianya. 

Begitupun dalam pekerjaan usia menjadi salah satu hal yang penting jika 

ingin bekerja. 

b) Pekerjaan Dan Lingkungan Ekonomi  

Pola  konsumsi  seseorang  juga  dipengaruhi  oleh  pekerjaannya.  

Seorang  pekerja  kasar akan  membeli  pakaian  kerja,  sepatu  kerja,  kotak  

makanan, dalam pekerjaan juga mempengaruhi seseorang untuk membeli atau  

menggunakan barang jasa agar pekerjaanya berjalan secara optimal.  

c) Gaya Hidup  

Gaya  hidup  seseorang  adalah  pola  hidup seseorang  dalam  dunia  

kehidupan  sehari-hari yang dinyatakan dalam kegiatan, minat dan pendapat 

(opini) y ng bers ngkut n. G y  hidup  melukisk n  “keseluruh n  prib di”  

yang  berinteraksi  dengan lingkungannya. Gaya  hidup  mencerminkan  

sesuatu  yang  lebih  dari  kelas  sosial  di  satu  pihak  dan kepribadian di 

pihak lain. 

d) Kepribadian dan Konsep diri 

Kepribadian yang berbeda dari setiap orang akan mempengaruhi 

perilaku seseorang. Kepribadian  adalah  ciri-ciri  psikologis  yang 

membedakan  seseorang,  yang menyebabkan  terjadinya  jawaban  yang  
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secara  relatif  tetap  dan  bertahan lama  terhadap lingkungannya. Kebutuhan 

psikologis adalah seperti ingin dihargai dan kebutuhan untuk diterima 

dilingkungannya. Sedangkan konsep diri (atau citra diri) dibagi dua yaitu 

konsep diri ideal (bagaimana  dia  ingin  memandang  dirinya  sendiri)  dan  

konsep  diri  menurut  orang  lain (bagaimana pendapatnya tentang orang lain 

memandang dia). 

2) Faktor Sosial 

Faktor Sosial Adalah sekelompok orang yang mampu mempengaruhi perilaku 

individu dalam   melakukan   suatu   tindakan   berdasarkan   kebiasaan.   Faktor   

sosial   ini   terdiri   dari kelompok referensi, keluarga peranan dan status. Yang 

dimaksud dengan kelompok referensi adalah  kelompok  yang  secara  langsung  

maupun  tidak  langsung  mempengaruhi sikap  dan perilaku  seseorang.  Para  

anggota  keluarga  juga  dapat  memberikan  pengaruh  yang  kuat terhadap  perilaku  

pembeli.  Ada dua  macam  keluarga  dalam  kehidupan  pembeli,  yaitu keluarga  

sebagai  sumber  orientasi  yang  terdiri  dari  orang  tua;  dan  keluarga  sebagai  

sumber keturunan,  yaitu  pasangan  suami  istri  dan  anakanaknya.  Kedudukan 

seseorang  dalam  setiap kelompok   dapat   dijelaskan   dalam  pengertian   peranan   

dan   status.   Setiap   peran  akan mempengaruhi perilaku pembelian seseorang. 

Indikator faktor sosial : 

a) Kelompok acuan  

Kelompok  acuan  seseorang  terdiri  dari  semua  kelompok  yang  

memiliki pengaruh langsung  (tatap  muka)  atau  tidak  langsung  terhadap  

sikap  atau  perilaku  seseorang. Kelompok   yang   memiliki   pengaruh   

langsung   terhadap  seseorang   dinamakan kelompok  keanggotaan.  
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Beberapa  kelompok  keanggotaan adalah  kelompok  primer, seperti keluarga, 

teman, tetangga, dan rekan kerja, yang berinteraksi dengan seseorang serta  

terus  menerus  dan  informal.  Orang  juga menjadi  anggota  kelompok  

sekunder, seperti kelompok keagamaan,professional, dan asosiasi 

perdagangan, yang cenderung lebih formal dan membutuhkan interaksi yang 

tidak begitu rutin. 

b) Keluarga  

Keluarga merupakan  organisasi  pembelian  konsumen  yang  paling  

penting  dalam  masyarakat,  dan  ia  telah  menjadi  obyek  penelitian  yang  

luas.  Anggota  keluarga merupakan kelompok acuan primer yang paling 

berpengaruh. Kita dapat membedakan antara  dua  keluarga  dalam  kehidupan  

pembeli.  Keluarga  orientasi terdiri  dari  orang tua dan saudara kandung 

seseorang. Dari orang tua, seseorang mendapatkan orientasi atas  agama,  

politik,  dan  ekonomi  serta  ambisi  pribadi,  harga  diri  dan cinta.  Bahkan 

jika  pembeli  tidak  lagi  berinteraksi  secara mendalam  dengan  keluarganya,  

pengaruh keluarga terhadap perilaku pembeli dapat tetap signifikan.  

c) Status Sosial  

 Seseorang  berpartisipasi  ke  dalam  banyak  kelompok  sepanjang  

hidupnya  seperti keluarga,  klub,  organisasi.  Kedudukan  orang  itu  di  

masing-masing  kelompok  dapat ditentukan  berdasarkan  peran  dan  status.  

Peran  meliputi  kegiatan  yang  diharapkan akan  dilakukan  oleh  seseorang.  

Masing- masing  peran  menghasilkan  status.  Dengan status yang  

dimilikinya  di  masyarakat,  dapat  dipastikan  ia  akan  mempengaruhi  pola 
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atau  sikap  orang  lain  dalam  hal  berperilaku  terutama  dalah  hal  perilaku  

pembelian. 

3) Faktor Kebudayaan 

Faktor  Kebudayaan adalah kebiasan  suatu  masyarakat  dalam  menanggapi  

sesuatu yang  dianggap  memiliki  nilai  dan  kebiasaan,  yang  bisa  dimulai  dari 

mereka menerima informasi, posisi sosial mereka dalam masyarakat, dan 

pengetahuan mereka tentang apa yang mereka rasakan. Budaya adalah suatu kekuatan 

dalam mengatur perilaku manusia. Ini terdiri dari  seperangkat  pola  perilaku  yang  

ditularkan  dan  dipelihara  oleh  anggota  masyarakat tertentu melalui berbagai cara. 

Indikator faktor kebudayaan : 

a) Budaya 

Budaya  merupakan  penentu  keinginan  dan  perilaku  yang  paling  

mendasar.  Anak-anak mendapatkan  kumpulan  nilai,  persepsi,  preferensi,  

dan  perilaku  dari  keluarganya  serta lembaga-lembaga penting lain. 

b) Sub budaya  

Masing-masing budaya terdiri dari sub-budaya yang lebih kecil yang 

memberikan lebih banyak ciri-ciri dan sosialisasi khusus bagi anggota 

anggotanya. Sub-budaya terdiri dari kebangsaan, agama, kelompok ras, dan 

daerah geografis 

c) Kelas sosial 

Kelas  sosial Pada  dasarnya  masyarakat  memiliki  strata  sosial. Stratifikasi  

tersebut kadang-kadang berbentuk sistem kasta di mana anggota kasta yang 

berbeda dibesarkan dengan peran tertentu dan tidak dapat mengubah 
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keanggotaan kasta mereka/stratifikasi lebih sering ditemukan dalam 

bentukkelas sosial. 

2. Teori Agen 

Teori keagenan telah berkembang dengan dua basis yakni positivist dan 

principal-agent. Peneliti positivis teori agensi telah berfokus pada identifikasi situasi 

dimana principal dan agen cenderung memiliki tujuan yang saling bertantangan dan 

kemudian menggambarkan mekanisme pengelolaan yang membatasi perilaku agen 

dalam memenuhi kepentingannya sendiri. Peneliti principal-agent memperhatikan 

dengan teori umum dari hubungan atasan-agen, sebuah teori yang dapat diterapkan 

untuk untuk majikan-karyawan, pengacara klien, pemasok- pembeli, dan hubungan 

keagenan yang lain.
21

 

Keagenan menurut jensen dan meckling adalah hubungan yang didasarkan 

oleh suatu kontrak dimana satu atau lebih pihak (principal) untuk memberikan tugas 

kepada pihak lain (agen) untuk melaksanakan jasa dan pendelegasian  wewenang  

dalam  pengambil  keputusan. Hal  yang  mendasari konsep teori keagenan muncul 

dari satu individu menjadi dua individu. Salah satu individu sebagai agen untuk yang 

lain disebut principal. Agen merupakan pembuat sebuah kontrak untuk melakukan 

tugas-tugas  tertentu  bagi principal.  Sedangkan principal merupakan  pembuat  

kontrak  untuk memberikan imbalan bagi para agen.
22 
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Hubungan keagenan sebagai suatu kontrak dimana satu atau lebih orang yang 

disebut prinsipal melibatkan Orang lain atau agen untuk melakukan beberapa layanan 

atas nama mereka dengan pendelegasian sebagaian kewenangan pengambilan 

keputusan kepada agen. Namun demikian seringkali hubungan keagenan ini 

menimbulkan konflik kepentingan antara prinsipal dan agen karena kemungkinan 

agen tidak selalu berbuat sesuai dengan kepentingan principal, sehingga memicu 

timbulnya agency cost (biaya keagenan). 

Menurut Eisenhardt, teori keagenan dilandasi oleh 3 buah asumsi, yaitu :
23

 

a. Asumsi tentang sifat manusia 

Asumsi   tentang   sifat   manusia   menekankan   bahwa   manusia   

memiliki   sifat   untuk mementingkan diri sendiri, memiliki keterbatasan 

rasionalitas, dan tidak menyukai risiko. 

b. Asumsi tentang keorganisasian 

    Asumsi keorganisasian adalah adanya konflik antar anggota 

organisasi, efisiensi sebagai kriteria produktivitas, dan adanya asymmetric 

information antara principal dan agen. 

c. Asumsi tentang informasi 

Asumsi  tentang  informasi adalah bahwa informasi dipandang 

sebagai barang komoditi yang dapat diperjual belikan. 

Menurut Jensen dan Meckling Assymetric information ada dua yaitu:
24
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1. Adverse selection merupakan keadaan dimana principal tidak dapat 

mengetahui apakah suatu keputusan yang diambil agen benar-benar 

didasarkan atas informasi diperolehnya, atau terjadi sebagai sebuah kelalaian 

dalam tugas. 

2. Moral hazard merupakan permasalahan yang muncul jika agen tidak 

melaksanakan hal-hal yang telah disepakati Bersama dengan kontrak kerja. 

Agensi teori dapat terwujud dalam kontrak kerja yang akan  mengatur 

proporsi hak dan kewajiban masing-masing pihak dengan tetap memperhitungkan 

manfaat secara keseluruhan. Kontrak kerja merupakan seperangkat kerja aturan yang 

mengatur bagi hasil. Kontrak kerja akan menjadi optimal apabila terjadi 

keseimbangan yang diterima oleh principal dan agen. Inti dari teori agensi adalah 

penyelarasan kepentingan principal dan agen dalam hal terjadi konflik kepentingan. 

Sehingga memungkinkan untuk mengurangi agency cost ( biaya keagenan ) yang 

terjadi.
25

 

3. Teori BRILink  

a. Pengertian BRILink 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 19 /POJK.03/2014 tentang Layanan 

Keuangan Tanpa Kantor Dalam Rangka Keuangan Inklusif menerapkan program 

Laku Pandai yang diselenggarakan oleh perbankan di seluruh wilayah Indonesia 

dalam rangka untuk menyediakan produk-produk dari keuangan yang dibutuhkan, 
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mudah dipahami dan dijangkau oleh masyarakat dalam melancarkan kegiatan 

perekonomian, sehingga terbentuklah pemerataan dan peningkatan ekonomi 

Masyarakat.
26

 Dan BRI adalah salah satu perbankan yang menerapkan program 

tersebut yang dikenal dengan BRILink.  

BRILink merupakan perluasan layanan BRI dimana BRI menjalin kerjasama 

dengan nasabah BRI sebagai agen yang dapat melayani transaksi perbankan bagi 

masyarakat secara real time online menggunakan fitur EDC miniATM BRI dengan 

konsep sharing free.
27

 Konsep yang ditawarkan Bank Rakyat Indonesia (BRI) sendiri 

cukup menarik perhatian para calon agen, maksud dari sharing fee adalah komisi 

yang diberikan Bank Rakyat Indonesia (BRI) kepada para agen, para agen itu akan 

mendapatkan fee dari transaksi yang dilakukan oleh pelanggannya (nasabah). Sistem 

sharing fee yang ditetapkan adalah 50%:50%. Jadi, 50% untuk agen dan 50% untuk 

BRI. 

Memiliki nasabah di seluruh Indonesia hingga ke daerah pelosok negeri  

Indonesia hal ini sangat menguntungkan bagi BRI. Dengan adanya BRILink, BRI 

bisa mencapai nasabahnya yang berada di area yang terpencil, tanpa harus 

membangun kantor di area tersebut. individu yang menyediakan dan menjalankan 

BRILink inilah yang dinamakan dengan Agen BRILink.
28

 Agen BRILInk adalah 
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nasabah yang mempunyai rekening di bank BRI dan mengajukan serta memenuhi 

semua persyaratan untuk menjadi agen BRILink. 

Tujuan utama dari agen BRILink adalah untuk memberikan pelayanan 

perbankan khususnya kepada masyarakat yang belum terlayani oleh bank secara 

administratif melalui agen BRILink, nasabah BRI maupun masyarakat umum lainnya 

bisa mendapatkan pelayanan yang sama seperti halnya di kantor BRI. Masyarakat 

dapat melakukan setoran tabungan, penarikan secara tunai serta melakukan transaksi 

pembayaran melalui agen.  

b. Produk dan layanan Agen BRILink.
29

 

a) Lakupandai : kegiatan menyediakan layanan perbankan dan/atau layanan 

keuangan lainnya yang dilakukan tidak melalui jaringan kantor. 

b) T-Bank : layanan keuangan digital, produk uang elektronik berbasis server 

milik BRI yang menggunakan nomor handphone yang didaftarkan sebagai 

nomor rekening. 

c) Mini ATM BRI : Electronic Data Capture (EDC) yang digunakan untuk 

melakukan transaksi keuangan non tunai sebagaimana halnya transaksi 

keuangan non tunai yang disediakan ATM. 

4. Bank Syariah  

Menurut b h s   k t  b nk ber s l d ri b h s  It li  “banca” y ng  rtiny  

“mej ”   t u  “temp t  menuk rk n  u ng”
. 30 

menurut  istilah,  bank  adalah   lembaga 
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keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa di lalu lintasa 

pembayaran dan peredaran uang.
31

 Menurut kasmir, secara sederhana bank dapat 

diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamnya adalah menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke masyarakat serta 

memberikan jasa bank lainnya.Bank islam atau disebut bank syariah yang beroperasi 

yang tidak mengandalkan pada bunga, bank syariah juga bisa diartikan sebagai 

Lembaga keuangan atau perbankan yang operasional dan produknya dikembangkan 

berlandaskan al-Quran dan Hadis, bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip syariah 

islam adalah bank yang dalam beroperasinya mengikuti ketentuan-ketentuan syariat 

islam khususnya yang meyangkut tata cara bermuamalat secara islam.  

Bank syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional yang 

mendasarkan operasionalnya pada syariat islam. Menurut Schaik Bank islam adalah 

bentuk dari bank modern yang didasarkan pada hukum islam sah, dikembangkan 

pada abad pertama islam , menggunakan konsep berbagi resiko sebagai metode utama 

dan meniadakan keuntungan berdasarkan kepastian keuntungan yang ditentukan 

sebelumnya. 

Bank syariah dikembangkan sebagai Lembaga bisnis keuangan yang 

melaksanakan kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi 

islam. Tujuan ekonomi islam bagi bank syariah tidak hanya berfokus pada tujuan 

komersial yang tergambar pada pencapaian keuntungan maksimal, tetapi juga 
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mempertimbangkan perannya dalam memberikan kesejahteraan secara luas bagi 

Masyarakat.
32

 

5. Prinsip-prinsip akad perbankan syariah 

Keberadaan akad dapat ditelaah dengan melihat beberapa kaedah atau prinsip 

utama hukum muamalah dalam Islam, diantaranya, pertama, pada dasarnya segala 

bentuk muamalah adalah boleh kecuali yang ditentukan selain dari al-Qur‟ n d n 

Sunnah. Kedua, muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur-

unsur paksaan. Ketiga, muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan 

manfaat dan menghindari mudharat dalam kehidupan masyarakat. Keempat, 

muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari unsur-unsur 

penganiayaan, unsur mengambil kesempatan dalam kesempitan.
33

 

Menurut Fathurrahman Djamil, dalam hukum Islam terdapat beberapa asas 

yang melandasi suatu akad. Walaupun tidak tertulis menjadi bagian dari rukun akad, 

tetapi ia sangat berpengaruh pada status akad itu sendiri. Di mana ketika asas ini 

tidak terpenuhi, maka akan mengakibatkan batal atau tidak sahnya perikatan (akad 

perjanjian) yang dibuat.
34

 Pada prinsipnya, akad-akad perjanjian syariah seharusnya 

mengandung asas-asas hukum perikatan Islam yang meliputi :
35

 

1) aI-hurriyah (kebebasan). Berdasarkan akad ini maka para pihak mempunyai 

kebebasan untuk membuat akad kontrak (freedom of makingcontract), baik 
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dari segi objeknya maupun dari segi persyaratan-persyaratan lainnya, 

termasuk menetapkan cara-cara penyelesaian bila terjadi sengketa. 

Kebebasan menentukan persyaratan ini dibenarkan selama tidak bertentangan 

dengan ketentuan syariah Islam. Berdasarkan asas ini pula maka semua 

bentuk paksaan, tekanan, dan penipuan dari pihak manapun, dapat berakibat 

pada legalitas akad, dimana dapat dianggap tidak sah atau batal. 

Landasan asas ini adalah firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah /2: 256 yang 

berbunyi: 

                              

                          

Terjemahnya: 

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang 
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui

36
 

2) al-musâwah (persamaan atau kesetaraan). Asas ini memberikan landasan 

bahwa kedua belah pihak yang sedang melakukan suatu akad perjanjian 

mempunyai kedudukan yang sama dan setara. Sehingga, pada saat menentukan 

hak dan kewajiban masing-masing didasarkan pada asas al- musâwah ini. 

Landasan asas ini adalah Q.S. Al-Hujurât /49: 13 yang berbunyi: 

                             

                                                           
36

Departemen Agama RI. 2010. Al-Quran dan Terjemahannya, (Bandung :CV Penerbit 

Diponegoro),  h. 63. 



30 

 

 
 

                   

 Terjemahnya:  

“H i m nusi   sesungguhny  K mi mencipt k n k mu d ri seor ng l ki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

37
 

3) al-'adâlah (keadilan). Keadilan adalah lawan dari kezaliman. Berdasarkan asas 

ini maka para pihak dituntut untuk bersikap jujur dan terbuka tanpa ada yang 

ditutup-tutupi serta sungguh-sungguh dalam pengungkapan kehendak, keadaan, 

dan memenuhi semua butir-butir akad yang telah disepakati serta memenuhi 

semua kewajibannya. Sebab tanpa demikian, maka bukannya keadilan yang 

menjadi raja, malah justru kezaliman yang akan terjadi. Betapa pentingnya 

sikap keadilan ini sehingga Al-Qur‟ n menyebutny  seb g i sif t y ng lebih 

dekat kepada takwa. Landasan asas ini adalah Q.S.  Al-M ‟id h/5:8 yang 

berbunyi: 

                       

                          

           

 Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
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takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

38
 

4) al-Ridhâ (kerelaan, rida sama rida). Berdasarkan asas ini maka semua bentuk 

akad yang dibuat harus dilakukan karena kerelaan diri, bukan karena 

keterpaksaan atau dipaksa. Karena kerelaan antar pihak yang berakad termasuk 

prasyarat bagi terwujudnya semua transaksi. Dengan demikian bila asas ini 

tidak terpenuhi, maka akad dapat dianggap batal atau tidak sah, dan bila 

keadaan itu tetap dilangsungkan maka sama artinya dengan memakan sesuatu 

dengan cara yang batil (al-akl bi al-bâthil). Singkatnya, asas ini mengharuskan 

tidak adanya paksaan dari pihak manapun dalam proses transaksi. Dalilnya 

adalah firman Allah dalam Q.S. An-Nis ‟/4: 29 y ng berbunyi: 

                          

                         

 Terjemahnya:  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.

39
 

5) al-shidq (kejujuran dan kebenaran). Jujur adalah salah satu sifat utama dalam 

Islam. Lawannya adalah al-kidzb, dusta. Dalam pelaksanaan akad, jujur 

mempunyai peranan yang sangat penting. Sebab, bilamana asas ini diabaikan, 

maka akan berdampak terhadap legalitas akad itu sendiri , di mana dapat 
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menghentikan semua proses perjanjian tersebut karena dianggap melakukan 

pembohongan, penipuan dan pemalsuan, bahkan wanprestasi.  

Landasan asas ini adalah firman Allah dalam Q.S. Al-Ahzâb/33: 70 yang 

berbunyi : 

                      

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
katakanlah perkataan yang benar

40
 

6) aI-kitâbah (tertulis). Asas terakhir yang juga mempunyai peran penting dalam 

suatu aadalah asas tertulis. Tulisan merupakan salah satu alat bukti sah yang 

paling kuat di antara alat-alat bukti lainnya. Terlebih lagi ketika terjadi suatu 

persengketaan di kemudian hari antara para pihak, maka tulisan atau catatan 

menjadi lebih sangat dibutuhkan sebagai pembuktian tertulis di depan 

pengadilan. Itulah barangkali sebabnya mengapa al-Quran memerintahkan 

untuk mencatat segala sesuatu yang ditransaksikan. Landasan asas ini terdapat 

dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 282 yang berbunyi: 

                          

        

 Terjemahnya : 

“H i or ng-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
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Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana allah 
mengajarkannya.

41
 

C. Kerangka Konseptual 

Agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam memberikan pengertian, maka 

penulis memberikan penjelasan secara mendasar dari beberapa pokok-pokok 

pembahasan yang dianggap perlu untuk dipahami secara mudah yaitu sebagai berikut. 

1. Keputusan 

Keputusan adalah suatu  pemecahan masalah dengan pengambilan keputusan 

berdasarkan alternatif terbaik dari sekian banyak pilihan alternatif di saat keadaan 

tidak pasti. Pembuatan keputusan didalam situasi yang meminta sesorang harus 

membuat prediksi kedepan, memilih salah satu diantara dua pilihan atau lebih atau 

membuat estimasi (prakiraan ) mengenai frekuensi kejadian berdasarkan bukti-bukti 

yang terbatas.
42

 

2. Agen  

 Hubungan keagenan merupakan suatu kontrak dimana satu atau lebih orang 

(prinsipal) memerintah orang lain (agen) untuk melakukan suatu jasa atas nama 

prinsipal serta memberi wewenang kepada agen membuat keputusan yang terbaik 

bagi principal. Hal  yang  mendasari konsep keagenan muncul dari satu individu 

menjadi dua individu. Salah satu individu sebagai agen untuk yang lain disebut 

principal. Agen merupakan pembuat sebuah kontrak untuk melakukan tugas-tugas  
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tertentu  bagi principal.  Sedangkan principal merupakan  pembuat  kontrak  untuk 

memberikan imbalan bagi para agen.
43

 

3. BRILink 

BRILink merupakan perluasan layanan BRI dimana BRI menjalin kerjasama 

dengan nasabah BRI sebagai Agen yang dapat melayani transaksi perbankan bagi 

masyarakat secara real time online menggunakan fitur EDC miniATM BRI dengan 

konsep sharing fee. Agen BRILink merupakan layanan agen Laku Pandai milik Bank 

BRI Dengan menggandeng pihak ketiga dalam hal ini nasabah BRI sebagai agen, 

agen BRILink memberikan berbagai layanan perbankan bagi masyarakat, baik 

nasabah BRI mapun non nasabah BRI melalui pemanfaatan teknologi digital.
44

 

4. Bank Syariah 

Bank syariah merupakan salah satu bentuk dari perbankan nasional yang 

mendasarkan operasionalnya pada syariat islam. Menurut Schaik Bank islam adalah 

bentuk dari bank modern yang didasarkan pada hukum islam sah, dikembangkan 

pada abad pertama islam , menggunakan konsep berbagi resiko sebagai metode utama 

dan meniadakan keuntungan berdasarkan kepastian keuntungan yang ditentukan 

sebelumnya. Bank syariah dikembangkan sebagai Lembaga bisnis keuangan yang 

melaksanakan kegiatan usahanya sejalan dengan prinsip-prinsip dasar dalam ekonomi 

islam. Tujuan ekonomi islam bagi bank syariah tidak hanya berfokus pada tujuan 

komersial yang tergambar pada pencapaian keuntungan maksimal, tetapi juga 

mempertimbangkan perannya dalam memberikan kesejahteraan secara luas bagi 

Masyarakat.
45 
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D. Kerangka Pikir 

Dalam penelitian ini peneliti berusaha semaksimal mungkin untuk membahas 

dan menemukan permasalahan secara sistematis dengan harapan bahwa kajian ini 

dapat memenuhi syarat sebagai suatu karya ilmiah. Berdasarkan pembahasan diatas 

penulis dapat merumuskan kerangka pikir sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Dan Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif, penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang tujuannya untuk mendapatkan pemahaman secara 

mendalam tentang masalah-masalah sosial dan bukan mendeskripsikan sebagian 

permukaan dari suatu realitas.46
 Penelitian kualitatif menggunakan lingkungan 

alamiah sebagai sumber data, peristiwa-peristiwa yang terjadi dalam suatu situasi 

sosial merupakan kajian utama penelitian kualitatif. Peneliti mengunjungi ke lokasi 

tersebut, memahami dan mempelajari situasi. Studi dilakukan pada waktu interaksi 

langsung tempat kejadian, peneliti mengamati, mencatat, wawancara, dan mengambil 

sumber yang erat hubungannya dengan peristiwa yang terjadi saat itu. 

Penelitian ini menggunakan jenis metode penelitian fenomenologi. Metode 

fenomenologi bertujuan untuk mengembangkan secara kualitatif sebuah pemahaman 

terhadap cara-cara berbeda dalam berpikir atau disebut dengan deskripsi, dalam artian 

bahwa peneliti ingin mengidentifikasi perbedaan baik itu terhadap responden maupun 

masalah yang terjadi. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini bertempat di BRI Unit Tadokkong, desa bungi  

Kecamatan duampanua  Kabupaten Pinrang.  
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2. Waktu Penelitian 

Estimasi waktu penelitian yang digunakan peneliti dalam penyusunan 

penelitian ini, mulai dari tahap pengumpulan data dan penyusunan sampai tahap 

penyelesaian skripsi menggunakan waktu ± 1-2 bulan dan disesuaikan pada 

kebutuhan peneliti. 

C. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian harus ditetapkan pada awal penelitian karena fokus 

penelitian ini berfungsi untuk memberikan suatu batasan atas hal-hal yang akan 

diteliti nantinya. Fokus penelitian ini bermanfaat dalam memberikan arah selama 

dalam proses penelitian, utamanya pada saat melakukan pengumpulan data, yaitu 

untuk mendapatkan data serta informasi yang berhubungan dengan tujuan daripada 

penelitian ini. Fokus pada penelitian ini adalah untuk mengetahui faktor apa yang 

mempengaruhi keputusan nasabah BRI menjadi Agen BRILink. 

D. Jenis Dan Sumber Data Yang Digunakan 

Data adalah segala informasi yang diolah dalam suatu kegiatan penelitian, 

sehingga dapat dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan. Data adalah 

sekumpulan informasi yang diperlukan untuk pengambilan keputusan.47
 Adapun jenis 

data yang dijadikan sumber data dalam penelitian ini adalah sumber data primer dan 

sumber data sekunder. 
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a. Data Primer  

Data Primer merupakan jenis data yang diperoleh dari sumber pertama 

secara langsung dari pihak responden dan informasi melalui wawancara serta 

observasi secara langsung. dalam penelitian ini sumber data  diterima dari 

narasumber yang diperoleh secara langsung melalui wawancara dan observasi. 

Informan merupakan orang yang dikategorikan sebagai sampel dalam penelitian 

yang merespon pertanyaan-pertanyaan. Informan dalam hal ini adalah pegawai 

Bank BRI , 10  Agen BRILink di Bank BRI Unit Tadokkong, Pinrang. Dan 2 

Masyarakat yang menggunkan layanan BRILink. 

b. Data Sekunder  

Data sekunder adalah sumber data yang diperoleh melalui media perantara 

atau secara tidak langsung baik berupa buku, jurnal, dan arsip yang sudah 

dipublikasikan dan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. Dengan kata 

lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data melalui internet berkunjung ke 

perpustakaan,  dan membaca jurnal-jurnal yang berhubungan dengan penelitian 

tersebut. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Prosedur (teknik) pengumpulan data merupakan cara mengumpulkan data 

yang dibutuhkan untuk menjawab rumusan masalah penelitian.48 Maka dalam 

penelitian ini pengumpulan data digunakan dengan cara observasi, wawancara dan 

dokumentasi. 
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1) Observasi 

Observasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian 

sehingga peneliti dapat memahami kondisi yang sebenarnya. Teknik ini 

menuntut adanya pengamatan dari peneliti baik secara langsung maupun 

tidak langsung terhadap objek penelitian. Beberapa informasi yang diperoleh 

dari observasi antara lain: ruang (tempat), pelaku, kegiatan, objek, 

perbuatan, kejadian atau peristiwa, waktu, dan perasaan.49
 Peneliti datang 

langsung ke agen BRILink untuk mengetahui faktor apa yang mempengaruhi 

keputusan mereka menjadi agen BRIink di BRI Unit Tadokkong Pinrang. 

Metode observasi langsung dilakukan untuk mendapatkan informasi yang 

valid mengenai penelitian yang dilakukan. 

2) Wawancara 

Wawancara adalah sebuah proses memperoleh keterangan untuk 

tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka antara 

pewawancara dengan responden atau orang yang diwawancarai, dengan atau 

tanpa pedoman wawancara.50 Dalam hal ini peneliti melakukan wawancara 

dengan melampirkan dan memberikan beberapa daftar pertanyaan sebelum 

kegiatan wawancara itu dilakukan agar mendapatkan data yang valid. 

Adapun narasumber yang akan peneliti wawancara adalah pegawai bank 
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BRI, 10 Agen BRILink di BRI Unit Tadokkong dan 2 masyarakat yang 

menggunakan layanan BRILink. 

 

3) Dokumentasi  

Dokumentasi pada penelitian digunakan sebagai data tambahan atau 

penunjang dalam penelitian saat dilakukan wawancara. Misalnya berbentuk 

foto, catatan, keterangan yang terkait dengan penelitian mengenai agen 

BRILink. 

F. Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data pada penelitian kualitatif, data yang diperoleh dapat 

dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan peneliti dengan 

apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti, jadi uji keabsahan data dalam 

penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability.51 

1. Kepercayaan (Credibility)  

Uji kepercayaan atau uji kreadibilitas dilakukan untuk membuktikan data 

yang dikumpulkan sesuai dengan fakta yang terjadi di lapangan. Ada beberapa teknik 

untuk mencapai kreadibilitas yaitu:  

a. Paramagnon pengamatan, dengan perpanjangan pengamatan berarti 

peneliti kembali lagi ke lapangan untuk melakukan pengamatan dan 

melakukan wawancara ulang dengan narasumber dengan begitu 

hubungan peneliti dengan narasumber semakin terbentuk, semakin akrab 
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dan saling mempercayai sehingga informasi yang dapat diperoleh lebih 

maksimal dengan begitu maka akan terbentuk kewajaran dalam penelitian 

yang dilakukan.  

b. Peningkatan ketekutan dalam penelitian, meningkatkan ketekunan berarti 

peneliti melakukan pengamatan secara lebih cermat dan 

berkesinambungan dengan cara ini maka kepastian data dan urutan 

peristiwa akan dapat diperoleh secara sistematis dan akurat.  

c. Triangulasi, triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dan informasi dari berbagai sumber dengan berbagai 

cara dan waktu.  

d. Hasil diskusi dengan teman dan membercheck, adalah proses pengecekan 

data yang diperoleh peneliti kepada pemberi data. Tujuan membercheck 

adalah untuk mengetahui seberapa jauh data yang diperoleh sesuai 

dengan apa yang diberikan oleh pemberi data.
52

 

2. Uji Transferability  

Transferability merupakan validitas eksternal dalam penelitian 

kualitatif. Validitas eksternal menunjukkan derajat ketepatan. Nilai transfer ini 

berkenan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian dapat diterapkan atau 

digunakan dalam situasi lain, supaya orang lain dapat memahami hasil penelitian 

maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci, jelas, 

sistematis, dan dapat dipercaya.
53
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G. Teknik Analisis Data  

Analisis adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus kajian 

menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan/tatanan bentuk sesuatu 

yang diurai itu tampak dengan jelas dan karenanya bisa secara lebih terang ditangkap 

maknanya atau lebih jernih dimengerti duduk perkaranya.54 Analisis data dimulai 

dengan mempelajari sebuah data yang tersedia dari berbagai sumber baik dari hasil 

wawancara maupun pengamatan/observasi sudah dituliskan dalam catatan lapangan 

dan data narasumber. Kemudian dikoreksi, proses, kategorisasi dan penafsiran data. 

Kemudian pada bagian akhir analisis ini adalah menginterpretasikan dan menarik 

kesimpulan. Tujuannya adalah agar peneliti dapat menyempurnakan pemahaman 

terhadap data tersebut untuk kemudian menyajikannya kepada orang lain dengan 

lebih jelas terkait apa yang ditemukan dan diperoleh di lapangan. 

1. Reduksi Data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian 

data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data.  

2. Penyajian Data  

Penyajian data adalah proses menyajikan data dengan mengelompokkan data 

yang telah direduksi Dalam penelitian kualitatif penyajian data dapat dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart atau 

sejenisnya. Penyajian data digunakan untuk lebih meningkatkan pemahaman kasus 

                                                           
54

 Dj m‟ n S tori d n A n Kom ri h, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 

2014), h. 200. 



43 

 

 
 

dan sebagai acuan mengambil tindakan berdasarkan pemahaman dan analisis sajian 

data. 

3. Penarikan Kesimpulan (Verifikasi)  

Penarikan kesimpulan adalah kegiatan analisis yang paling akhir yang 

dikhusukan pada penafsiran data yang telah disajikan. Pengumpulan data pada tahap 

awal menghasilkan kesimpulan sementara yang masih memerlukan verifikasi yang 

dapat menguatkan kesimpulan atau bahkan dapat menghasilkan kesimpulan baru, 

kesimpulan ini dapat menjawab pertanyaan dari rumusan masalah penelitian yang 

telah dirumuskan. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Pelaksanaan BRILink di BRI Unit Tadokkong Pinrang 

Pelaksanaan Laku pandai merupakan salah satu program yang dibawa oleh 

OJK atau otoritas jasa keuangan. Bank BRI merupakan salah satu perbankan yang 

telah menerapkan program laku pandai BRILink atau yang dikenal dengan Layanan 

BRILink. Pak Azwar Achmad Djabir Menyatakan bahwa BRLink adalah : 

“BRILink merup k n perluasan layanan atau perpanjang tanganan BRI untuk 
menjalin kerja sama dengan nasabah-nasabah sebagai agen yang dapat 
melayani transaksi perbankan secara real time online menggunakan fitur EDC 
mini Atm dan aplikasi BRILink mobile di smartphone dengan konsep sharing 
fee 50 : 50”

55
 

 agen BRILink merupakan pihak ketiga dalam hal ini nasabah BRI yang 

menjalin kerjasama dengan bank BRI untuk memberikan berbagai layanan perbankan 

bagi masyarakat baik nasabah maupun non-nasabah BRI. Konsep yang ditawarkan 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) sendiri cukup menarik perhatian para calon agen, 

maksud dari sharing fee adalah komisi yang diberikan Bank Rakyat Indonesia (BRI) 

kepada para agen, para agen itu akan mendapatkan fee dari transaksi yang dilakukan 

oleh pelanggannya (nasabah). Sistem sharing fee yang ditetapkan adalah 50%:50%. 

Jadi, 50% untuk agen dan 50% untuk BRI.  

Bank BRI Unit Tadokkong adalah yang telah menghadirkan BRILink di 

tengah mayarakat. Untuk melaksanakan program laku pandai (agen BRILink) pihak 

bank BRI  memberikan syarat kepada nasabah yang ingin menjadi agen. 
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Sebagaimana yang dikatakan oleh   Petugas agen BRILink Pak Aslam Indra dalam 

wawancara menyatakan bahwa: 

“Syarat-sayarat menjadi agen BRILink ada 5 poin yaitu pertama kartu identitas 
atau ktp, kedua buku rekening atau buku tabungan di BRI, kemudian dokumen 
legalitas usaha atau surat izin usaha, keempat foto tempat usaha yang dimaksud 
foto tempat usaha itu, calon agen BRILink harus mempunyai usaha di foto dan 
dilampirkan berkasnya nanti, yang kelima formulir pengajuan dan perjanjian 
Kerjasama yang diberikan oleh petugas agen BRILink dan di tanda tangani oleh 
calon agen BRILink dan pimpinan dari kantor cabang. Jadi prosesnya itu 
pertama setelah berkas persayaratan telah lengkap saya sebagai petugas agen 
memvalidasi dan mengajukan berkas ke kantor cabang untuk ditanda tangani 
oleh manajer dan pimpinan cabang BRI, setelah berkas di tanda tangani oleh 
atasan di cabang berkas saya scan dan saya input di link web sistem pendaftaran 
agen BRILink Kanwil makassar dan setelah di input saya sebagai petugas agen 
akan mengecek secara berkala apakah pengajuan sudah setujui kantor wilayah 
makassar dan apabilla setelah saya input dan di setujui saya sebagai petugas 
agen BRILink akan mengaktifkan aplikasi BRILink mobile di smartphone 
calon agen BRILink setelah aktif saya sebagai petugas agen mengedukasi cara 
penggunaan aplikasi tersebut untuk siap digunakan bertransaksi”.

56
 

Hasil wawancara dengan Petugas agen Untuk melaksanakan program laku 

pandai (agen BRILink) pihak bank memberikan syarat kepada nasabah yang mau 

menjadi agen, dan proses berupa pengajuan dan syarat berkas dan jika disetujui maka 

nasabah bisa menjadi agen. Kemudian Wawancara dengan Pak Azwar Achmad 

Djabir menyatakan bahwa : 

“Agen BRILink di setiap BRI unit itu ada jadi unit tadokong juga ada, yaitu 
tugasnya untuk membantu transaksi Masyarakat yang tidak mesti harus datang 
ke bank BRI karna ada agen BRILink yang bisa melayani untuk transfer 
pembayaran pinjaman, pembayaran listrik dan lain-lain”.

57
 

Pemaparan diatas memberikan pemahaman tentang  BRILink dimana dengan 

adanya agen BRILink sangat memudahkan Masyarakat yang ingin melakukan 

transaksi perbankan apalagi yang rumahnya jauh dari bank. agen BRILink sudah 

mampu memberikan pelayanan yang efektif bagi nasabah dengan membantu 
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memenuhi kebutuhan Masyarakat seperti pembayaran, transfer,Tarik tunai dan lain-

lain, hal ini terbukti dengan bertambahnya agen.  

Hasil wawancara dengan agen BRILink Nasmuriyanti  tentang apakah 

Masyarakat dilingkungan anda mempercayai keberadaan Agen BRILink berikut hasil  

Wawancara yang dilakukan: 

“Masyarakat percaya namun ada Sebagian Masyarakat belum percaya 100% 
karna seperti biasa orang mau bayar angsuran dia masih ragu membayar di 
Agen BRILink, dia maunya langsung di bank karna dia bilang takutnya kalau 
tidak sampai pembayarannya. P d h l BRILink itu kerj s m  deng n BRI”

58
 

Wawancara dengan informan lain agen BRILink Jumria tentang apakah 

Masyarakat dilingkungan anda mempercayai keberadaan Agen BRILink mengatakan  

bahwa : 

“Dilingkung n saya hampir keseluruhan masyarakat mempercayai agen 
BRILink  karna masyarakat biasa melakukan pembayaran kredit, cicilan motor dan 
transaksi perbankan lainny  di  gen j di s y  meng t k n M sy r k t perc y ”

59
 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa ada Sebagian dari Masyarakat 

belum percaya sepenuhnya dengan agenn BRILink, namun lebih banyak Masyarakat 

yang percaya dibanding yang tidak  mempercayai terbukti dengan banyaknya 

masyarakat yang selalu melakukan transaksi perbankannya di agen BRILink. Bank 

memberikan kepercayaan kepada agen 100% karna BRILink merupakan Panjang 

tangan dari bank yang membantu dalam melayani transaksi perbankan. 

2. Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah BRI Menjadi  Agen 

BRILink  

Nasabah BRI yang memilih untuk menjadi agen BRILink tentunya didasarkan 

atas dorongan atau faktor  yang melatarbelakangi mereka untuk bergabung menjadi 

agen. untuk mengetahui  faktor  yang menentukan  keputusan nasabah  BRI menjadi 
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agen BRILink  di BRI Unit Tadokkong Pinrang. Peneliti melakukan wawancara 

kepada 10 orang  agen BRILink  di BRI unit Tadokkong.  Berdasarkan hasil 

wawancara dengan narasumber apa alasan anda menjadi agen BRILink Syahyudi 

selaku agen BRILink beliau menyatakan bahwa  : 

“Saya  memutuskan menjadi agen  BRILink pada tahun 2014 karna saya mau 
pergi Bertani tapi saya tidak punya  sawah , saya mau pergi  berkebun  saya 
tidak punya kebun, mau pergi cari kerja umur saya sudah tidak muda lagi dan 
pasti susah dapat kerja jadi saya memutuskan  menjadi agen BRILink”

60
 

Hasil wawancara diatas mengungkapkan bahwa  Keadaan dimana kosumen di 

tuntut untuk menghasilkan pedapatan yang bisa memenuhi kebutuhannya. Dari hasil 

wawancara diatas juga memberikan pemahaman tentang bagaimana usia tidak 

menjadi alasan saat menjadi agen BRILink, sebagaimana yang diketahui kadang 

dalam lingkup pekerjaan banyak dituntut akan usia yang dijadikan persyaratan dalam 

melamar pekerjaan. BRILink memberikan kemudahan dengan tidak menjadikan usia 

sebagai persyaratan dengan kata lain membatasi usia dalam menjadi agen asalkan 

mampu bekerja dengan baik sesuai dengan aturan yang ada dari pihak bank BRI. 

Wawancara dengan Muh Syakir selaku agen BRILink juga menyatakan faktor 

yang mempengaruhi keputusannya menjadi agen BRILink adalah : 

“Ingin mend p tk n keuntung n t mb h-t mb h pengh sil n toh”
61

 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa dengan menjadi Agen BRILink 

berarti agen mendapatkan keuntungan. Berikut adalah tabel biaya administrasi di 

agen BRILink atau biaya yang dibebankan kepada Masyarakat yang menggunkan 

layanan BRILink. 
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BIAYA ADMINISTRASI BRILINK UKER TADOKKONG
62

 

 

No Nama Jenis Transaksi Jumlah Biaya Administrasi 

1 Syahyudi Setor/Tarik Tunai <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer sesama BRI <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer bank lain <1.000,000 

>1.000.000 

20.000 

20.000 

2 Nasmuriyanti Setor/Tarik Tunai <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer sesama BRI <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer bank lain <1.000,000 

>1.000.000 

20.000 

20.000 

3 Nurfadillah Setor/Tarik Tunai <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer sesama BRI <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer bank lain <1.000,000 

>1.000.000 

20.000 

20.000 

4 Desi Setor/Tarik Tunai <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer sesama BRI <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer bank lain <1.000,000 

>1.000.000 

20.000 

20.000 

5 Ummi Kalsum Setor/Tarik Tunai <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer sesama BRI <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer bank lain <1.000,000 

>1.000.000 

20.000 

20.000 

6 Abdul Wahid Setor/Tarik Tunai <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 
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Transfer sesama BRI <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer bank lain <1.000,000 

>1.000.000 

20.000 

20.000 

7 Hamrah Setor/Tarik Tunai <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer sesama BRI <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer bank lain <1.000,000 

>1.000.000 

20.000 

20.000 

 

 

 
8 

Muh Sakir Setor/Tarik Tunai <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer sesama BRI <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer bank lain <1.000,000 

>1.000.000 

20.000 

20.000 

9 Jumria Setor/Tarik Tunai <1.000,000 

>5.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer sesama BRI <1.000,000 

>1.000.000 

8.000 

10.000 

Transfer bank lain <1.000,000 

>1.000.000 

15.000 

15.000 

10 Indah Setor/Tarik Tunai <1.000,000 

>1.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer sesama BRI <1.000,000 

>2.000.000 

5.000 

10.000 

Transfer bank lain <1.000,000 

>1.000.000 

15.000 

15.000 

Tabel 4.1 Biaya administrasi  BRILink UKER Tadokkong 

 

Informan ummi kalsum selaku agen BRILink  mengatakan bahwa : 

“S y  menj di  gen k rn  s y  ingin memb ntu  d n memud hk n M sy r k t  
karna tempat saya yang lumayan jauh dari bank dan  banyaknya Masyarakat 
yang ingin melakukan transaksi perbankan seperti mengirimkan anaknya uang  
y ng sed ng sekol h  t u kuli h  d n mel kuk n pemb y r n l inny ”.

63
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Hasil wawancara diatas  menunjukkan  bahwa  seseorang  dalam membuat 

pilihan memperhitungkan akibatnya bagi orang lain. saling membantu antara satu 

sama lain merupakan bukti bahwa manusia merupakan makhluk sosial yang saling 

membutuhkan dan tidak bisa hidup sendiri. Salah satu motivasi menjadi agen 

BRILink bukan saja hanya melihat dari keuntungan, tetapi juga melihat dari sisi 

sosial. Masyarakat membutuhkan layanan perbankan , namun untuk mendapatkannya  

Masyarakat harus mengunjungi bank dan harus mengantri  sehingga melihat fakta 

tersebut membuat nasabah BRI  memutuskan menjadi agen BRILink denga mencoba 

membantu Masyarakat  agar bertransaksi lebih muda dan cepat dan bisa mendapatkan 

layanan perbankan secara lebih efisien melalui agen BRILink ini. Masyarakat yang 

sebelumnya tidak pernah mengetahui cara transaksi melalui bank pun, kini dapat 

mengetahuinya karena melihat praktiknya langsung melalui agen BRILink.   

Informan lain Bernama nasmuriyanti selaku agen BRILink mengatakan 

mengenai faktor yang mempengaruhi  keputusannya menjadi agen yaitu : 

“Temp t s y  y ng str tegis ber d  dis mping b nk BRI  s y  melih t  k d ng  
atm disana kosong dan kadang ada nasabah  yang tidak ingin antri, saya 
sendiripun biasa merasakan hal tersebut apalagi jika kita terburu-buru. hal itu 
membuat saya berpikir untuk menjadi agen BRIink dan juga saya didukung 
oleh keluarga saya untuk jadi agen hal itu yang membuat saya mantap untuk 
jadi agen disamping untuk menambah pendapatan, sehingga saya mengajukan 
diri menj di  gen BRILink p d  t hun 2021”.

64
 

Hasil wawancara diatas menunjukkan bahwa budaya antri menjadi salah satu yang 

mempengaruhi keputusan nasabah dimana dengan menjadi agen masyarakat yang 

ingin melakukan transaksi perbankannya tidak harus antri di bank. 
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Peneliti mewawancarai Nurfadillah selaku agen BRILink yang merupakan 

distributor pupuk dan menjual berbagai pestisida  untuk para petani, menyatakan  

bahwa : 

“ Saya merupakan agen  pupuk dan Diharuskan menjadi agen BRILink karna 
fitur mesin EDC yang diberikan kepada agen, dan membantu Masyarakat yang 
ingin membeli pupuk ”.

65
 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa  seseorang menjadi agen karna 

ada pekerjaan yang mengharuskan menjadi agen  agar pekerjaan tersebut bisa 

berjalan sesuai dengan  ketentuan  yang berlaku  yang artinya  dengan menjadi agen 

BRILink dapat mengoptimalkan pekerjaan . 

Wawancara dengan  Indah selaku Agen BRILink menyatakan faktor 

mempengaruhi keputusannya menjadi agen BRILink adalah : 

“S y  memiliki tem n y ng kerj  di BRI d n merekomend sik n s y  untuk 
menjadi agen,  saya pun tertarik karna bisa menambah penghasilan dan bisa 
memudahkan Masyarakat toh yang mau bertransaksi jadi masyarkat tidak perlu jauh-
jauh l gi ke b nk  pekk b t   t upun  bungi”

66
 

Respon masyarakat selaku agen BRILink berbeda-beda ketika diwawancarai 

mengenai alasan mereka menjadi agen BRILink. Namun respon mereka dapat 

dikategorikan dalam kategori yang sama mengenai faktor yang mempengaruhi 

keputusan  nasabah BRI menjadi agen BRILink. 

3. Prinsip Perbankan Syariah Terhadap Layanan BRILink di BRI Unit 

Tadokkong 

Hasil penelitian  merujuk pada rumusan masalah ketiga yaitu bagaimana 

prinsip perbankan syariah terhadap Layanan BRILink di BRI unit Tadokkong 

pinrang. Berdasarkan wawancara dengan abdul wahid selaku agen BRILink tentang 
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Apakah Dalam Penggunaan Layanan BRILink Nasabah Diberikan Kebebasan Untuk 

Memilih Menggunakan Layanan Agen Dimana saja, beliau menyatakan bahwa: 

“Saya sebagai agen tidak pernah memaksa Masyarakat  menggunakan layanan 
BRILink ditempat saya, masyarakat bebas mau menggunakan atau tidak  karna 
disini kita Cuma membantu memudahkan transaksi perbankan tanpa harus ke 
b nk”

67
 

Peneliti juga mewawancarai Masyarakat Nurul Azwani  yang  menggunkan 

layanan BRILink  menyatakan bahwa : 

“Iy  beb s seb g i n s b h kit  beb s memilih ingin bertr ns ksi di  gen 
BRILink manapun dan tidak ada paksaan untuk menggunakan layanannya atau 
tidak, dan saya biasa bertransaksi di ainun cell”

68
 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa  Masyarakat  mrnggunakan 

layanan BRILink atas dasar kemauannya sendiri, dimana Masyarakat  diberikan 

kebebasan bertransaksi  mau menggunakan layanannya  atau tidak. Wawancara 

dengan desi  selaku agen  BRILink tentang apakah ada perbedaan perlakuan dalam 

melayani nasabah  menyatakan bahwa :  

“Tidak ada   perbedaan perlakuan terhadap masing-masing nasabah yang 
bertransaksi  menggunkan layanan BRILink, baik itu keluarga ataupun teman 
karna disini saya misalkan banyak orang yang ingin bertransaksi kita tetap 
mendahulukan  yang lebih dahulu datang tidak ada yang namanya membedakan 
yang jumlah transaksinya banyak atau sedikit  t u memih k  t u  p ”

69
 

Peneliti juga mewawancarai nasabah Muakira  tentang apakah ada perbedaan 

perlakuan yang diterima di agen BRILink saat bertransaksi ia menyatakan: 

“Tidak ada perbedaan, saya bertransaksi ditoko nabil dan saya merasa 
perl ku nny  ke semu  n s b h s m  s j ”

70
 

 Hasil wawancara diatas memaparkan bahwa  tidak ada perbedaan perlakuan 

agen terhadap nasabah yang ingin bertransaksi menggunkan layanan BRILink dan 
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Masyarakat merasa mereka diperlakukan sama saja.Wawancara dengan agen 

BRILink Hamrah apakah dalam melayani nasabah  juga menyatakankan bahwa : 

“Selaku agen BRILink  saya tidak pernah membeda-bedakan nasabah  yang 
ingin bertr ns ksi menggunk n l y n n BRILink”

71
 

Peneliti juga mewawancarai nasabah Nurul Azwani ia menyatakan bahwa : 

“Hasil wawancara  diatas menjelaskan bahwa  agen adil dalam melayani 

nasabah tanpa membeda-bedakan. hasil wawancara dengan Muh Sakir selaku agen 

BRILink tentang apakah Masyarakat mengetahui mengenai biaya administrasi 

Ketika bertransaksi di agen BRILink ia  menyatakan bahwa: 

“Rata-rata masyarakat yang bertransaksi disini sudah mengetahui  jika 
menggunakan   layanan BRILink sudah pasti ada biaya administrasinya”

72
 

Peneliti juga mewawancarai nasabah Muakira menyatakan bahwa: 

“Saya sudah mengetahui kalau bertransaksi di agen BRILink dikenakan biaya 
administrasi dan saya rela membayar tanpa ada paksaan” 

Hasil wawancara diatas menjelaskan bahwa nasabah yang datang untuk 

menggunakan layanan BRILink  mengetahui jika bertransaksi  melalui agen 

dikenakan biaya, yang artinya Masyarakat yang datang bertransaksi rela  membayar 

biaya yang dikenakan setelah melakukan transaksi dan bukan karna keterpaksaan atau 

dipaksa dan atas rida sama rida. 

 Peneliti mewawancarai Hamrah  tetang apakah layanan BRILink mengedepankan 

asas  kejujuran yaitu dilakukan secara terbuka tanpa menyembunyikan apapun, ia 

menyatakan  bahwa:  

“Setiap saya sedang ataupun sudah melakukan transaksi selalu saya kasi liat 
nasabah agar nasabah percaya sama saya bahwa tidak ada kecurangan karna 
takutnya nanti ada yang bilang kenapa ini banyak berkurang saldoku padahal   
tadi sedikit ji transaksiku  nah untuk menghindari hal seperti itu selalu saya kasi 
liat nasabah mesin EDC saat proses transaksi dan sebagai buktinya  saat selesai 
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transaksi ada struk yg dikasi nasabah dan nasabah juga sendiri yang kasi masuk 
pinnya jadi dijamin amanji”.

73
 

Peneliti juga mewawancarai Nurul azwani yang menggunakan layanan BRILink 

tentang apakah dalam menggunakan layanan BRILink mengedepankan asas kejujuran 

yaitu dilakukan dengan terbuka tanpa menyembunyikan apapun, ia menyatakan : 

“Iya, setiap transaksika selaluji kuliat jadi saya kurasa jujur ji tidak ada yang 
n sembunyik n”

74
 

Hasil wawancara diatas  memaparkan  bahwa agen BRILink jujur kepada 

nasabah dengan tidak menyembunyikan transaksinya sehingga nasabah bisa melihat 

apakah sesuai atau tidaknya transaksi tersebut dengan yang dibutuhkan. artinya 

pelayanan dari agen BRILink mengutamakan asas kejujuran. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan syahyudi selaku agen BRILink tentang bagaimana pencatatan 

dalam layanan BRILink ia menyatakan bahwa : 

“Setiap sudah transaksi  ada struknya yang dikasikan ke nasabah sebagai tanda 
bukti  bahwa transaksi itu selasaimi dan sesuai dengan yang nasabah 
ingink n”

75
 

Peneliti juga mewawancarai Masyarakat Muakira ia menyatakan bahwa : 

“Ad  Struk y ng dik sihki  kalau sudah tr ns ksi di  gen BRILink”
76

 

Hasil wawancara diatas memaparkan  bahwa struk diberikan kepada nasabah 

sebagai pembuktian transaksi yang telah dilakukan  berhasil. Artinya ini merupakan 

asas tertulis  yang mempunyai peran yang sangat penting dalam suatu akad. Tulisan 

merupakan salah satu bukti sah paling kuat terlebih jika  terjadi sesuatu dikemudian 

hari maka catatan atau tulisan menjadi sangat  dibutuhkan  sebagai bukti tertulis. 

                                                           
73

 Hamrah, Agen BRILink Ainun Cell, Wawancara 18 Oktober 2023 
74

 Nurul Azwani, Masyarakat, Wawancara 6 Desember 2023 
75

 Syahyudi, Agen BRILink Cahaya Bungi, Wawancara 14 oktober 2023 
76

 Muakira, Masyarakat, Wawancara 6 Desember 2023 



55 

 

 
 

Itulah mengapa al-quran memerintahkan agar mencatat segala sesuatu yang 

ditransaksikan. 

B. Pembahasan 

Pembahasan penelitian terkait  analisis faktor yang mempengaruhi keputusan 

nasabah BRI menjadi Agen BRILink  di BRI Unit Tadokkong Pinrang  (analisis 

perbankan syariah) Berikut pembahasan penelitian . 

1. Pelaksanaan BRILink di BRI Unit  Tadokkong Pinrang  

Pembahasan rumusan masalah pertama tentang pelaksanaan BRILink di BRI 

Unit Tadokkong dikaitkan dengan teori BRILink Dimana dalam Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 19 /POJK.03/2014 tentang Layanan Keuangan Tanpa Kantor 

Dalam Rangka Keuangan Inklusif. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerapkan 

program Laku Pandai yang diselenggarakan oleh perbankan di seluruh wilayah 

Indonesia dalam rangka untuk menyediakan produk-produk dari keuangan yang 

dibutuhkan, mudah dipahami dan dijangkau oleh masyarakat dalam melancarkan 

kegiatan perekonomian, sehingga terbentuklah pemerataan dan peningkatan ekonomi 

Masyarakat.
77

 

BRI  adalah salah satu perbankan yang menerapkan program laku pandai 

tersebut  yang dikenal dengan BRILink.  BRILink merupakan perluasan layanan BRI 

dengan menjalin kerja sama dengan nasabah sebagai agen bank yang dapat melayani 

kebutuhan keuangan bagi masyarakat secara real time online, serta adanya sharing 

fee. BRI Unit Tadokkong adalah salah satu yang telah menghadirkan BRILink di 

Tengah Masyarakat. 
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Program Laku Pandai merekrut masyarakat untuk menjadi agen BRILink di 

daerahnya. Bank akan menawarkan kepada siapa saja yang berminat menjadi agen 

mereka dengan cara membuat bank di rumah. Agen Laku Pandai bisa dalam bentuk 

perorangan atau badan hukum yang bekerja sama dengan bank penyelenggara. 

a. Fungsi Laku Pandai
78

 

1) Agar semua masyarakat mendapatkan pelayanan perbankan, masih banyak 

sekali masyarakat yang belum mengenal layanan perbankan atau layanan 

keuangan lainnya. Kendala tersebut dikarenakan lokasi perbankan yang 

jauh dari tempat tinggal atau persyaratan biaya yang memberatkan. 

2) Terwujudnya keuangan inklusif, OJK dan industri perbankan lainnya 

berkomitmen untuk mendukung terwujudnya keuangan inklusif. 

b. Produk dan Layanan BRILink  

1) Laku pandai (Layanan Keuangan Tampa Kantor), yaitu sebuah program 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) yang menyediakaan jasa layanan perbankan 

atau layanan keuangan lainya melalui kerjasama dengan pihak lain (Agen 

Bank), didukung pemanfaatan teknologi informasi. Adapu fasilitas Laku 

pandai yaitu, cash in & out (setor tunai dan tarik tunai uang ), isi ulang 

pulsa dan belanja marchant.  

2) T-Bank adalah layanan keuangan digital, produk uang elektronik berbasis 

servis milik BRI yang menggunakan nomor hanphone sebagai nomor 
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rekening. Fasilitas T-Bank yaitu setoran pinjaman, setoran simpanan, dan 

tarik tunai.  

3) Mini ATM BRI, Electronik Data Capture (EDC) digunakan untuk transaksi 

keuangan non tunai sebagaimana transaksi keuangan non tunai yang di 

sediakan di ATM. Fasilitasnaya Registrasi Mobail Banking, Registrasi 

Internet Banking, transfer, pembayaran, isi ulang pulsa, setor pasti. 

Agen BRILink merupakan layanan agen Laku Pandai milik Bank BRI. 

Dengan menggandeng pihak ketiga dalam hal ini nasabah BRI sebagai agen, agen 

BRILink memberikan berbagai layanan perbankan bagi masyarakat, baik nasabah 

BRI mapun non-nasabah BRI melalui pemanfaatan teknologi digital, maka dari itu 

nasabah yang menjadi Agen BRILink sudah banyak didesa-desa jadi bagi 

masyarakat awam bisa langsung ke Agen BRLink tersebut dan mempermudahkan 

mereka dalam dalam melakukan transaksi. 

Pelaksanakan program laku pandai yaitu agen BRILink pihak Bank 

memberikan syarat kepada nasabah yang ingin menjadi agen. Dari hasil penelitian 

wawancara dengan petugas agen ada 5 syarat menjadi agen BRILink yatu: 

1) Kartu identitas atau KTP. 

2) Memiliki buku rekening atau buku tabungan di BRI. 

3) Memiliki dokumen legalitas usaha atau surat izin usaha. 

4) Calon agen BRILink harus mempunyai usaha, dan difoto untuk 

dilampirkan diberkasnya nanti. 

5) Formulir pengajuan dan perjanjian Kerjasama yang diberikan oleh 

petugas agen BRILink dan di tanda tangani oleh calon agen BRILink dan 

pimpinan dari kantor cabang. 
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BRILink merupakan bisnis yang menjanjikan bagi banyak sebagian orang 

karna selain mendapatkan sharing fee 50:50 dengan pihak bank, agen juga dapat 

menarik upah untuk jasa layanannya, dan upah ini biayanya tidak di batasi oleh pihak 

bank. Seperti di Agen BRILink Toko Berkah ini, menurut pemiliknya omset yang 

didapatkan sangatlah menguntungkan dan juga ada rasa  kesenangan sendiri karna 

dapat membantu orang yang kesulitan untuk melakukan transaksi perbankan disaat 

bank BRI nya tutup. Tentu banyak masyarakat yang tergiur untuk medaftar sebagai 

nasabah bank BRI. Namun telah kita ketahui bahwa BRILink ini adalah inovasi dari 

bank BRI. 

Agen BRILink yang ada di BRI Unit Tadokkong dari hasil Penelitian Dimana 

dengan adanya agen BRILink di desa-desa memberikan kemudahan kepada 

Masyarakat yang ingin melakukan transaksi keuangannya tanpa harus datang ke 

bank. hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Herna 

K. yang menyatakan bahwa BRILink ini dapat memudahkan dan mempercepat ketika 

masyarakat ingin melakukan transaksi perbankan. Masyarakat tidak perlu lagi jauh-

jauh ke bank dengan menghabiskan biaya dan waktu untuk melakukan transaksi.
79

   

Agen BRILink yang ada di Unit Tadokkong Walaupun ada sebagaian yang 

belum mempercayai, namun lebih banyak Masyarakat yang mempercayai agen 

BRILink terbukti dengan bertambahnya agen BRILink dan banyaknya transaksi yang 

dilakukan agen, BRI semakin menggerakkan inovasi-inovasi layanannya dengan 

menggerakkan BRILink mengedepankan nasabah sebagai tujuan utama dalam 

pergerakan BRILink. 
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2. Faktor Yang Mempengaruhi Keputusan Nasabah BRI Menjadi Agen 

BRILink. 

Pembahasan rumusan masalah kedua terkait dengan faktor yang 

mempengaruhi Keputusan nasabah BRI menjadi agen BRILink dikaitkan dengan 

teori Keputusan Menurut M. Anang Firmansyah, pengambilan keputusan adalah 

suatu hasil terhadap proses secara kognitif yang menuju pada suatu pemilihan 

sebagai suatu tindakan dari beberapa alternatif yang ada, Dalam proses pengambilan 

keputusan akan memberikan satu pilihan yang tepat, dan dapat berupa suatu 

tindakan atau opini terhadap pilihan yang telah ditentukan.80 Manusia adalah 

makhluk pembuat keputusan (decision making man), pengambil keputusan, penentu 

atas pilihan dari berbagai pilihan. Sepanjang hidup manusia terjadi pengambilan 

keputusan. Hal ini berarti bahwa sepanjang kehidupan manusia selalu diisi oleh 

pengambilan keputus n. H l ini d p t dik t k n b hw  “tid k  d  s  t t np  

peng mbil n keputus n”. K ren  Peng mbil n keputus n merup k n persyaratan 

untuk menentukan pilihan tindakan atau perilaku.
81

 

Bank rakyat indonesia atau dikenal dengan BRI merupakan salah satu 

perbankan yang menerapkan  layanan keagenan yang dikenal dengan BRILink  

yang dapat menjangkau Masyarakat yang tempat tinggalnya jauh dari  bank.  BRI 

Unit Tadokkong merupakan  bank yang menerapkan BRILink dimana agen 

BRILink berkembang dari tahun 2014  hingga saat ini  perkembangan jumlah agen  

yang terus meningkat dari tahun ke tahun  tentunya disebabkan  oleh beberapa 

faktor yang melatarbelakangi  untuk menjadi agen, faktor tersebutlah yang 
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mendorong nasabah  untuk memilih menjadi agen BRILink di BRI Unit Tadokkong, 

tentunya juga dengan  melihat peluang-peluang  serta keuntungan-keuntungan yang 

akan didapat jika menjadi agen.  

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti kepada  agen BRILink 

di BRI unit Tadokkong  faktor yang mempengaruhi  keputusan nasabah BRI 

menjadi agen BRILink adalah sebagai berikut. 

a. Faktor Pribadi  

1) Usia 

Usia adalah seseorang yang dinyatakan dalam tahun sejak ia dilahirkan hingga 

saat ini. semakin bertambahnya usia otomatis akan berpengaruh terhadap keputusan 

Semakin tua usia yang dibekali dengan ilmu maka seseorang akan berfikir bagaimana 

cara untuk mengurangi risiko dan mencari peluang. Usia  merupakan suatu hal yang 

memutuskan nasabah menjadi agen, karna usia adalah suatu hal yang dapat membuat 

seseorang berubah dalam menjalani kehidupan. Yang mana  diketahui kadang dalam 

lingkup pekerjaan banyak dituntut akan usia yang dijadikan persyaratan dalam 

melamar pekerjaan. Namun BRILink memberikan kemudahan dengan tidak 

membatasi usia dalam menjadi agen. Asalkan mampu bekerja sesuai dengan aturan 

yang ada sesuai pertimbangan BRI.  

2) Pekerjaan  

Pekerjaan merupakan faktor yang mempengaruhi keputusan seseorang 

menjadi agen karna ada pekerjaan yang mengharuskan menjadi agen  agar pekerjaan 

tersebut bisa berjalan sesuai dengan  ketentuan  yang berlaku. Menjadi agen BRILink 

harus totalitas karena dengan menjadi agen artinya harus mempunyai usaha utama 

yang mampu mengoptimalkan pekerjaan. Jadi menjadi agen harus mampu 
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menjalankan fungsi pekerjaan dengan dua atau lebih usaha. Dimana syarat menjadi 

agen BRILink harus mempunya usaha sehungga pekerjaan merupakan faktor yang 

mempengaruhi nasabah menjadi agen. 

3) Keadaan Ekonomi  

Ekonomi  mempengaruhi seseorang termasuk dalam pengambilan keputusan 

dimana nasabah  mengharapkan keuntungan  atau dengan kata lain ingin menambah 

pengahasilan dengan menjadi agen BRILink. Keadaan ekonomi menentukan 

kebutuhan dan keinginan konsumen. Keadaan dimana kosumen di tuntut untuk 

menghasilkan pendapatan yang bisa memenuhi kebutuhannya. faktor yang 

menentukan pribadi konsumen adalah ketika ia mampu menentukan dan mengatur 

perekonomiannya. Faktor ekonomi ada karena adanya kebutuhan yang harus dipenuhi 

seperti kebutuhan untuk makan dan membiayai hidup.  

Dari data tabel biaya administrasi dari 10  agen BRILink di BRI Unit 

Tadokkong, agen BRILink mendapatkan keuntungan dari biaya administrasi yang 

dibebankan kepada nasabah yang bertransaksi melalui agen.  

Konsep yang ditawarkan bank BRI kepada agen disebut sharing fee. Maksud 

dari sharing fee yaitu komisi yang diberikan oleh bank BRI kepada agen yang 

didapatkan dari transaksi yang dilakukan oleh nasabahnya. Sistem sharing fee yang 

ditetapkan adalah fifty-fifty, yaitu dengan pembagian 50% untuk bank BRI dan 50% 

untuk agen. Semakin banyak produk dan layanan jasa yang ditawarkan oleh agen 

BRILink, semakin banyak pula fee yang diperoleh dari setiap transaksi yang 

dilakukan. Selain itu, Bank BRI juga mengijinkan Agen BRILink untuk 

memberlakukan pengenaan tarif tambahan kepada nasabah saat transaksi. Misalnya 

dalam transaksi transfer antar bank lain biaya transfernya  7.000 maka 3.500 untuk 



62 

 

 
 

bank dan 3.500 untuk agen, lain dengan biaya administrasi yang dibayar nasabah 

yang melakukan transaksi misalnya biaya jasa transfer 5.000, maka agen akan 

memperoleh keuntungan 3.500 + 5000 = 8.500. 

BRILink bisnis yang menjanjikan bagi banyak sebagian orang karna selain 

mendapatkan sharing fee 50:50 dengan pihak bank, agen juga dapat menarik upah 

untuk jasa layanannya.  Agen BRILink toko Maryam , menurut pemiliknya omset 

yang didapatkan sangatlah menguntungkan dan pernah menjadi nomor 1 agen yang  

transaksi terbanyak di kabupaten Pinrang. 

b. Faktor sosial 

Faktor sosial dalam diri seseorang membuat pilihan memperhitungkan 

akibatnya bagi orang lain. Faktor Sosial Adalah sekelompok orang yang mampu 

mempengaruhi perilaku individu dalam   melakukan   suatu   tindakan   berdasarkan   

kebiasaan. tingkah laku seseorang juga dipengaruhi oleh faktor-faktor sosial seperti 

keluarga ataupun teman. Seseorang yang memepunyai faktor sosial yang luas tentu 

akan mendapat banyak pengaruh dalam pengambilan keputusan. Dari hasil 

wawancara dengan agen BRILink berkaitan dengan hal ini keluarga dan teman 

menjadi faktor mempengaruhi keputusannya  karna adanya dorongan dari keluarga 

dan dukungan menjadi agen BRILink. 

c. Faktor Budaya  

Budaya adalah penyebab paling mendasar dari keinginan dan tingkah laku 

seseorang sebagian besar tingkah laku manusia dipelajari. Saat menjadi nasabah ada 

hal yang perlu di pelajari yaitu ketika nasabah di haruskan antri menemui teller. Hal 

ini sudah merupakan perilaku yang sudah biasa dilakukan masyarakat sekitar. Namun 

BRIlink lagi-lagi membawa kemudahan dengan tidak perlu antri ketika harus 
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bertransaksi. Dari hasil wawancara dengan agen BRILink ia melihat peluang karna 

seringnya antrian di bank mempengaruhinya menjadi agen BRILink. 

Dari hasil penelitian ini Dimana usia dan ekonomi merupakan salah satu  

faktor yang Mempengaruhi Keputusan nasabah BRI menjadi agen BRILink  sejalan 

dengan penelitian terdahulu yang dilakukan Anita Fabiola yang menyatakan bahwa 

usia pendapatan berpengaruh terhadap minat bertransaksi melalui agen BRILink.
82

 

3. Prinsip-Prinsip perbankan  syariah terhadap layanan BRILink 

Pembahasan rumusan Masalah Ketiga terkait prinsip-prinsip perbankan 

syariah terhadap layanan BRILink dalam prinsip-prinsip perbankan syariah 

Keberadaan akad dapat ditelaah dengan melihat beberapa kaedah atau prinsip utama 

hukum muamalah dalam Islam, diantaranya, pertama, pada dasarnya segala bentuk 

muamalah adalah boleh kecuali yang ditentukan selain dari al-Qur‟ n d n Sunn h. 

Kedua, muamalah dilakukan atas dasar sukarela tanpa mengandung unsur-unsur 

paksaan. Ketiga, muamalah dilakukan atas dasar pertimbangan mendatangkan 

manfaat dan menghindari mudharat dalam kehidupan masyarakat. Keempat, 

muamalah dilaksanakan dengan memelihara nilai keadilan, menghindari unsur-unsur 

penganiayaan, unsur mengambil kesempatan dalam kesempitan.
83

 

Dalam hukum Islam terdapat beberapa asas yang melandasi suatu akad. 

Walaupun tidak tertulis menjadi bagian dari rukun akad, tetapi ia sangat berpengaruh 

pada status akad itu sendiri. Di mana ketika asas ini tidak terpenuhi, maka akan 
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mengakibatkan batal atau tidak sahnya perikatan (akad perjanjian) yang dibuat.
84

 

Layanan BRILink di BRI Unit Tadokkong  sudah sesuai dengan prinsip perbankan 

syariah diantaranya,  AI-hurriyah (kebebasan), Al-musâwah (persamaan atau 

kesetaraan), Al-'adâlah (keadilan), Al-Ridhâ (kerelaan, rida sama rida), Al-shidq 

(kejujuran dan kebenaran), dan AI-kitâbah (tertulis).   

a. AI-hurriyah (kebebasan) 

Layanan BRILink dalam penggunaannya masyarakat diberikan kebebasan 

dalam bertransaksi mau menggunakan layanannya ataupun tidak karena tidak ada 

yang terikat sama sekali dan bebas dalam memilih di Agen mana dia mau 

bertransaksi. Sesuai dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Baqarah /2: 256 yang 

berbunyi: 

                           

                        

Terjemahnya: 

Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); sesungguhnya telah jelas 
jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang 
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, maka sesungguhnya ia 
telah berpegang kepada buhul tali yang amat kuat yang tidak akan putus. Dan 
Allah Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui

85
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kebebasan atau tidak adanya paksaan untuk 

memasuki agama islam. sama halnya dalam menentukan  memilih menggunakan 

layanan agen BRILink atau tidak dibenarkan selama sesuai dengan syariat islam . 

                                                           
84
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b. Al-musâwah (persamaan atau kesetaraan)  

Agen BRILink tidak membedakan pelayanannya terhadap masyarakat yang 

mapan maupun yang tidak. Asas ini memberikan landasan bahwa kedua belah pihak 

yang yang sedang melakukan suatu akad perjanjian mempunyai kedudukan yang 

sama dan setara. Landasan asas ini adalah Q.S. Al-Hujurât /49: 13 yang berbunyi: 

                             

                   

Terjemahnya:  

“H i m nusi   sesungguhny  K mi mencipt k n k mu d ri seor ng l ki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 
mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling takwa diantara 
kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal.”

86
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa allah menciptakan manusia berbeda-beda 

berbangsa-bangsa dan bersuku-suku dan semua sama dan setara di sisi allah sama 

halnya dalam layanan BRILink Dimana agen tidak membedakan pelayanannya 

kepada masyarkat baik itu mapan maupun tidak keluarga ataupun bukan. 

c. Al-'adâlah (keadilan) 

Agen BRIlink selain tidak  membedakan pelayanannya, Agen BRILink juga 

adil dalam melayani nasabah. agen dan Masyarakat yang menggunkan layanannya 

sama-sama mendapat keuntungan. Landasan asas ini adalah Q.S.  Al-M ‟id h/5:8 

yang berbunyi: 
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Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman hendaklah kamu jadi orang-orang yang selalu 
menegakkan (kebenaran) karena Allah, menjadi saksi dengan adil. Dan 
janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong kamu 
untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada 
takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha 
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.

87
 

Ayat diatas menjelaskan agar selalu bersikap adil, agen BRILink adil dalam 

memberikan pelayanannya tidak membeda-bedakan.  agen dan Masyarakat yang 

menggunakan layanan sama-sama mendapat keuntungan Dimana Masyarakat 

mendapat keuntungan dari menggunakan jasa layanan BRILink, dan agen mendapat 

keuntungan dari transaksi tersebut. 

d. Al-Ridhâ (kerelaan, rida sama rida) 

Akad yang dibuat harus dilakukan karna  kerelaan diri bukan karna 

keterpaksaan ataupun dipaksa. Masyarakat yang bertransaksi di agen BRILink 

mengetahui jika melakukan transaksi dikenakan biaya sehingga Masyarakat rela 

membayar biaya setelah melakukan transaksi. firman Allah dalam Q.S. An-Nis ‟/4: 

29 yang berbunyi: 
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Terjemahnya:  

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan harta 
sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang 
berlaku dengan suka sama suka di antara kamu. Dan janganlah kamu 
membunuh dirimu; sesungguhnya Allah adalah Maha Penyayang 
kepadamu.

88
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa dalam perniagaan harus dilandasi suka sama 

suka sama halnya dengan rida sama rida atau kerelaan yang Dimana dalam 

bertransaksi di agen BRILink Masyarakat rela membayar biaya setelah melakukan 

transaksi artinya agen dan Masyarakat yang menggunakan layanannya rida sama rida. 

karna kerelaan antar pihak yang berakad termasuk persyaratan terwujudnya semua 

transaksi dan apabila  asas kerelaan ini tidak terpenuhi maka bisa dikatakan akad 

tidak sah atau batal. 

e. AI-shidq (Kejujuran dan kebenaran)  

Agen BRILink jujur ke nasabah tidak menyembunyikan transaksinya, jadi 

nasabah bisa melihat transaksi apakah sesuai yang dibutuhkan. Dalam pelaksanaan 

akad jujur sangat mempunyai peran yang sangat penting, karna apabila asas ini 

diabaikan maka akan berdampak pada legalitas akad itu sendiri, dimana dapat 

menghentikan semua proses perjanjian tersebut karna dianggap melakukan 

pembohongan dan penipuan. Landasan asas ini adalah firman Allah dalam Q.S. Al-

Ahzâb/33: 70 yang berbunyi : 

                      

Terjemahnya: 

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kamu kepada Allah dan 
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katakanlah perkataan yang benar
89

 

Ayat diatas menjelaskan agar selalu jujur dan dan perkataan yang benar. 

Dimana dalam hal ini agen jujur kepada Masyarakat dan tidak menyembunyikan 

apapun.  

f. AI-kitâbah (tertulis) 

Tulisan merupakan salah satu alat bukti sah yang paling kuat diantara alat-alat 

bukti lainnya terlebih jika terjadi suatu persengketaan dikemudian hari antara para 

pihak maka tulisan atau catatan menjadi sangat dibutuhkan sebagai pembuktian 

tertulis. Pencatatan dalam transaksi layanan BRILink adalah dalam bentuk struk yang 

kemudian diberikan ke nasabah sebagai bukti pengiriman atau transaksi berhasil, jadi 

jumlahnya sudah jelas tidak ada yang ditutupi oleh pihak Agen. Landasan asas ini 

terdapat dalam Q.S. Al-Baqarah/2: 282 yang berbunyi: 

                          

        

Terjemahnya : 

“H i or ng-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak secara 
tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan 
hendaklah seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. 
Dan janganlah penulis enggan menuliskannya sebagaimana allah 
mengajarkannya.

90
 

Ayat diatas menjelaskan bahwa kita dianjurkan untuk melakukan pencatatan 

terhadap setiap transaksi yang dilakukan agar tidak ada yang dirugikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian  Analisis faktor yang mempengaruhi keputusan 

nasabah BRI menjadi Agen BRILIink di BRI Unit Tadokkong Pinrang. (Analisis 

Perbankan Syariah) berikut simpulan penelitian : 

1. Pelaksanan Program laku pandai BRILink di BRI Unit Tadokkong merupakan 

salah satu program yang dibawa oleh OJK otoritas jasa keuangan dimana BRI 

menerapkan BRILink untuk membantu bank dalam melayani nasabah tanpa 

harus datang ke bank tetapi melalui agen BRILink. Untuk melaksanakan program 

laku pandai agen BRILink pihak bank memberikan syarat kepada Nasabah yang 

ingin menjadi agen. Layanan yang bisa dilakukan oleh agen BRILink adalah  

seperti Tarik tunai, transfer, bayar listrik, isi pulsa dan lain-lain.  

2. Faktor yang mempengaruhi keputusan nasabah BRI menjadi Agen di BRI unit 

Tadokkong pinrang yaitu pertama Faktor Pribadi berupa usia, pekerjaan, dan 

lingkungan ekonomi dan faktor sosial yaitu keluarga,teman dan faktor budaya. 

3. Prinsip perbankan syariah terhadap layanan BRILink di BRI Unit Tadokkong 

Layanan BRILink di BRI Unit Tadokkong  sudah sesuai dengan prinsip 

perbankan syariah diantaranya,  AI-hurriyah (kebebasan), Al-musâwah 

(persamaan atau kesetaraan), Al-'adâlah (keadilan), Al-Ridhâ (kerelaan, rida 

sama rida), Al-shidq (kejujuran dan kebenaran), dan AI-kitâbah (tertulis).  
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B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti, maka peneliti memberikan 

saran sebagai berikut:   

1. Kepada pihak Bank BRI diharapkan terus mengembangkan BRILink dan 

memberikan pelayanan maksimal apabila ada keluhan dari agen BRILink. 

Serta selalu mengembangkan inovasi untuk kemajuan agen BRILink yang 

ada. 

2. Kepada pihak Agen di BRI unit tadokkong  diharapkan agar terus 

memberikan pelayanan yang baik sesuai dengan arahan dari pihak bank BRI 

agar nasabah benar – benar merasakan manfaat adanya agen BRILink dan 

dapat mempercayai agen BRILink sepenuhnya dalam melakukan transaksi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya yang akan meneliti penelitian yang sama diharapkan 

agar hasil penelitian ini dapat menjadi salah satu referensi yang bisa menjadi 

perbandingan untuk melakukan penelitian selanjutnya
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Wawancara dengan Masyarakat yang menggunkan layanan 

BRILink 

1. Apakah anda bebas memilih menggunakan layanan BRILink atau tidak? 

2. Apakah anda merasa ada perbedaan perlakuan agen terhadap nasabah-

nasabah? 

3. Apakah layanan BRILink tidak mendzolimi salah satu pihak ? 

4. Apakah layanan BRILink Mengedepankan asas kejujuran dalam memberikan 

pelayanan yaitu dilakukan secara terbuka tanpa menyembunyikan apapun? 

5. Apakah anda mengetahui jika transaksi di Agen BRILink ada Biaya 

administrasinya dan apakah anda menggunakan layanan BRILink dengan 

Rela? 

6. Bagaimana pencatatan dalam layanan BRILink? 

 

Wawancara untuk Agen BRILink  

1. Apa alasan bapak/ibu memilih menjadi agen BRILink?  

2. Berapa biaya administrasi untuk setiap transaksi yang dibebankan kepada 

nasabah?  

3. Apakah dilingkungan Bapak/ibu banyak masyarakat yang mempercayai 

keberadaan agen BRILink? 

4. Bagaimana anda dalam melayani nasabah apakah ada perbedaan nasabah 

yang transaksinya banyak dengan yang sedikit? 

5. Apakah Dalam Penggunaan Layanan BRILink Nasabah Diberikan 

Kebebasan Untuk Memilih Menggunakan Layanan Agen Dimana saja ? 
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6. Apakah dalam Transaksi Menggunakan layanan BRIlink dilakukan secara 

terbuka tanpa menyembunyikan apapun ? 

7. Apakah nasabah mengetahui mengenai biaya adminstrasi setiap 

menggunakan layanan BRILink? 

8. Bagaimana pencatatan dalam layanan BRILink? 

 

 

Parepare, 20 Juni 2023 

1 zulhijjah 1444 H 

 

Mengetahui, 

Pembimbing Utama           Pembimbing Pendamping 

 

 

Dr. Damirah, S.E., M.           Hj. Fahmiah Akilah M.M. 

NIP: 19760604 200604 2 001            NIP: 19880612 201903 2 009 
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Gambaran Umum Obyek Penellitian 

Bank Rakyat Indonesia (BRI) adalah salah satu bank milik pemerintah yang 

terbesar di Indonesia. Pada awalnya Bank Rakyat Indonesia (BRI) didirikan di 

Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Bei Aria Wirjaatmadja dengan nama De 

Poerwokertosche Hulp en Spaarbank der Inlandsche Hoofden atau "Bank Bantuan 

dan Simpanan Milik Kaum Priyayi Purwokerto", suatu lembaga keuangan yang 

melayani orang-orang berkebangsaan Indonesia (pribumi). Lembaga tersebut berdiri 

tanggal 16 Desember 1895, yang kemudian dijadikan sebagai hari kelahiran BRI.  

Pada periode setelah kemerdekaan RI, berdasarkan Peraturan Pemerintah No. 

1 tahun 1946 Pasal 1 disebutkan bahwa BRI adalah sebagai Bank Pemerintah 

pertama di Republik Indonesia. Dalam masa perang mempertahankan kemerdekaan 

pada tahun 1948, kegiatan BRI sempat terhenti untuk sementara waktu dan baru 

mulai aktif kembali setelah perjanjian Renville pada tahun 1949 dengan berubah 

nama menjadi Bank Rakyat Indonesia Serikat. Pada waktu itu melalui PERPU No. 

41 tahun 1960 dibentuklah Bank Koperasi Tani dan Nelayan (BKTN) yang 

merupakan peleburan dari BRI, Bank Tani Nelayan dan Nederlandsche Maatschappij 

(NHM). Berdasarkan Penetapan Presiden (Penpres) No. 9 tahun 1965, BKTN 

diintegrasikan ke dalam Bank Indonesia dengan nama Bank Indonesia Urusan 

Koperasi Tani dan Nelayan.  

Setelah berjalan selama satu bulan, keluar Penpres No. 17 tahun 1965 tentang 

pembentukan bank tunggal dengan nama Bank Negara Indonesia. Dalam ketentuan 

baru itu, Bank Indonesia Urusan Koperasi, Tani dan Nelayan (eks BKTN) 

diintegrasikan dengan nama Bank Negara Indonesia unit II bidang Rural, sedangkan 

NHM menjadi Bank Negara Indonesia unit II bidang Ekspor Impor (Exim).  
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Berdasarkan Undang-Undang No. 14 tahun 1967 tentang Undang-undang 

Pokok Perbankan dan Undang-undang No. 13 tahun 1968 tentang Undangundang 

Bank Sentral, yang intinya mengembalikan fungsi Bank Indonesia sebagai Bank 

Sentral dan Bank Negara Indonesia Unit II Bidang Rular dan Ekspor Impor 

dipisahkan masing-masing menjadi dua Bank yaitu Bank Rakyat Indonesia dan Bank 

Ekspor Impor Indonesia. Selanjutnya berdasarkan Undang-undang No. 21 tahun 

1968 menetapkan kembali tugas-tugas pokok BRI sebagai bank umum.  

Sejak 1 Agustus 1992 berdasarkan Undang-Undang Perbankan No. 7 tahun 

1992 dan Peraturan Pemerintah RI No. 21 tahun 1992 status BRI berubah menjadi 

perseroan terbatas. Kepemilikan BRI saat itu masih 100% di tangan Pemerintah 

Republik Indonesia. Pada tahun 2003, Pemerintah Indonesia memutuskan untuk 

menjual 30% saham bank ini, sehingga menjadi perusahaan publik dengan nama 

resmi PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk., yang masih digunakan sampai 

dengan saat ini. 

PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk merupakan bank pemerintahan 

yang  Dalam perkembangannya BRI sudah mengalami beberapa kali perubahan 

nama dan status yang memiliki kaitan erat dengan sejarah perjuangan bangsa 

Indonesia. perubahan–perubahan yang dilakukan BRI tentunya mengandung arti 

penting bagi perkembangan dan pertumbuhan BRI. Hal ini sejalan dengan cita-cita 

dan tujuan BRI yang tertuang dalam visi dan misi BRI dalam melayani nasabah. 

Visi PT. B nk R ky t Indonesi  (BRI)  d l h “B nk terkemuk  d n terbuk  

yang selalu mengutamakan kepuasaan semua para nasabah yang ada diseluruh 

Indonesi ”. 

Misi Bank BRI:  
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1) Melakukan kegiatan perbankan yang terbaik dengan mengutamakan pelayanan 

kepada usaha mikro, kecil dan menengah untuk menunjang peningkatan 

ekonomi masyarakat.  

2) Memberikan pelayanan prima kepada nasabah melalui jaringan kerja yang 

tersebar luas dan didukung oleh sumber daya manusia yang profesional dan 

teknologi informasi yang handal dengan melaksanakan manajemen risiko serta 

praktek Good Corporate Governance (GCG) yang sangat baik. 

3) Memberikan keuntungan dan manfaat yang optimal kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan (stakeholders). 
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PROFIL DAN STRUKTUR ORGANISASI BANK BRI UNIT TADOKKONG 

Nama :  Bank BRI Kantor Unit Tadokkong Pinrang  

Bidang Usaha :  Perbankan Konvensional 

Alamat : Jl. Poros Pinrang – Polman, Desa Bungi, Kec. Duampanua, 

 Kabupaten Pinrang, Sulawesi Selatan 

Telepon :  0421-3911332 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Adzwar Achmad 

Kepala Unit 

Muhammad Hasrul 

Murdiono 

Bahar 

Mutia 

Andi Trisutrisno 

Andi Ahmad Fadil 

 

Mantri 

 

Alamsyah 

Jumardi 

 

Costumer Service 

 

 

Riska 

 

Teller 

Taufik 

Satpam 

Wahyu 

Pramu Bakti 
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Berikut adalah Agen BRILink yang Peneliti Wawancara 

No Agen BRILink Alamat 

1 Cahaya Bungi Bungi 

2 Toko Maryam Bajeng Kaluku 

3 Rasya Bajeng Kaluku 

4 Nur Inayah Bungi 

5 KPL UD. Tani Bibi Salu Kalobe 

6 Toko Ummi Kalsum Waru 

7 Hamida BRILink Sanja 

8 Toko Nabil Data 

9 Maduppa Indah Data 

10 Ainun cell Salu Sape 
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DOKUMENTASI 

 

 
Wawancara dengan pegawai BRI  
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DOKUMENTASI  

 
Wawancara dengan Agen BRILink Hamrah (Ainun Cell) 

 
Wawancara dengan Agen BRILink Ummi Kalsum (Toko Ummi Kalsum) 
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DOKUMENTASI 

 
Wawancara dengan Agen BRILink Syahyudi (Cahaya Bungi) 

 
Wawancara dengan Agen BRILnk Nurfadillah (KPL UD. Tani Bibi) 
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DOKUMENTASI 

 
Wawancara dengan Agen BRILink Abdul Wahid  (Toko Maryam) 

 
Wawancara dengan Agen BRILink Indah ( Toko Nabil) 
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DOKUMENTASI 

 
Wawancara dengan Agen BRILnk Jumria  (Maduppa Indah) 

 
Wawancara dengan Agen BRILnk Nasmuriyanti (Nur Inayah) 
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DOKUMENTASI 

 
Wawancara dengan Agen BRILnk Muh Sakir (Hamida) 

 
Wawancara dengan Agen BRILnk Desi (Rasya) 
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DOKUMENTASI 

 
 Nasabah yang menggunakan layanan BRILink 

 
Bukti Struk  dan Mesin EDC mini ATM 
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